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ABSTRAK

Ramdhani, L, W. 2021Kompetensi Strategis Siswa dalam Memecahkan Soal-IRK8A
pada Konteks BerugalSkripsi, Program Studi Tadris Matematika, Fakultas lImu
Tarbiyah da Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing Skripsi: Dr. Imam Rofiki, M.Pd.

Kata kunci: Kompetensi strategis, menyelesaikan soal, PLi&, Berugak

Kompetensi Strategis merupakan salah satu aspek penting dari lima keegdan
matematika. Kompetensi strategis yang baik dapat mendukung empat kecakapan
matematis lainnya. Namun, penelitiarpenelitian terdahulu menunjukkan bahwa
kompetensi strategis siswa masih tergolong rendah. Beberapa indikator pada
kompetensi strategis memuat indikator pada level soal PISA. Setiap siklus PISA, negara
Indonesia selalu mendapatkan rangking rendah. Oleh karena itu, perlu diupayakan
pembiasaan soal berbasis PISAke di sekolah. Namun, penggunaan konteks lokal
masih jarang ditemukan pada soal FA. Salah satu konteks lokal yang dapat digunakan
dalam soal PISA adalah Berugak. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang kompetensi strategis dalam memecahkan soal PISke dengan
konteks Berugak.

Subjek penelitian ini adaldn 6 siswa kelas VIHA SMP Negeri 2 Batukliang yang
terdiri atas masing-masing 2 siswa pada kemampuan matematika tinggi, sedang, dan
rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kompetensi strategis
siswa berkemampuan matematika tinggi, seday dan rendah saat menyelesaikan soal
PISAlike dengan konteks Berugak. oleh karena itu, penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitiatif dan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan pemberian tugas kompetensi strategis dengakonteks Berugak,
think aloud, dan wawancara Analisis data yang digunakan meliputi reduksi data,
penyajian data. Data yang diperoleh ditranskrip kemudian dianalisis dengan
menggunakan komponen kompetensi strategis Killpatrick meliputi memformulasikan,
merepresentasikan dan menyelesaikan soal. Adapun dari 3 komponen tersebut
terdapat 7 indikator yaitu (1) mengidentifikasi dan menuliskan informasi yang
diketahui, (2) menjelaskan keterkaitan antara informasi yang diketahui dan diminta
dengan menghubungkan lagsung ke aspek situasi di dunia nyata, (3) merumuskan
permasalahan dengan kalimat sendiri, (4) menggunakan representasi (visual, verbal,
numerik, atau simbolik) dalam memodelkan permasalahan, (5) menuliskan rencana
strategi, (6) menulis strategi yang dipilh dan digunakan dalam penyelesaian masalah,
dan (7) mengomunikasikan setiap langkah penyelesaian masalaesuai strategi yang
digunakan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa berkemampuan matematika tinggi
mampu melakukan semua kegiatan kompetensistrategis. Sedangkan, siswa
berkemampuan matematika sedang dan rendah belum mampu memenuhi indikator
kompetensi strategis. Siswa berkemampuan matematika sedang hanya mampu
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melakukan 4 indikator kompetensi strategis. Sedangkan, Siswa berkemampuan
matematika rendah hanya mampu melakukan 3 indikator kompetensi strategis. Siswa
berkemampuan matematika sedang dan rendah cenderung tidak dapat menggunakan
strategi penyelesaian dengan tepat. Dengan ini, penelitian ini menemukan perbedaan
kompetensi strategis siswaberdasarkan tingkat kemampuan matematika. Penelitian
berikutnya dapat dilakukan untuk mengeksplorasi kompetensi strategis siswa. Para
siswa perlu dilatih beragam strategi menyelesaikan soal sehingga siswa tidak terfokus
pada rumus dan terampil mengembangkastrategi.
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ABSTRACT
Ramdhani, L. W. 2021Students’ Strategic Competenge Solving PISALike
Questionson the Berugak Contextndergraduate Thesi®epartment of
Mathematical Education, Faculty of Education and Teacher Training,
Universtas Islam Nege Maulana Malik Ibrahim MalangAdvisor. Dr.
Imam Rofiki, M.Pd.

Keywords: Strategiccompetencequestions solving?I1SA-Like, Berugak.

Strategic Competence is one of the important aspects of the five math skills.
Good strategic competence can supportotiher four mathematical skills. However,
previous studies show that students' strategic competesad relatively low. The
indicators on strategic competence contain indicators at the level of PISA questions.
Indonesia always gets a low rankiog every PISA cycle,. Therefore, it is necessary
to try to get used to PISAke-based questions in schools. However, the use of local
context is still rarely found in PISA questions. One of the local contexts that can be
used in the PISA problem iBerugak. Tlerefore, researcheare interested in
conducting research on strategic competence in solving-#{8Ajuestions in the
Berugak context.

The subjects of this study were 6 students of classA/ibF SMP Negeri 2
Batukliang which consisted of 2 students teawith high, medium, and low
mathematical abilities. The purpose of this study was to describe the strategic
competence of students with high, medium, and low math abilities when solving
PISA-like questions in the Berugak context. Therefore, this study asgualitative
approach and a descriptive type of research. The data collection technique was carried
out by giving strategic competency assignments with the context of Berugak, think
aloud, and interviews. The data analysis used includes data redumtibndata
presentation. The data obtained were transcribed and then analyzed using
Killpatrick's strategic competency components including formulating, representing
and solving problems. As for the 3 components, there are 7 indicators, namely (1)
identifying and writing down known information, (2) explaining the relationship
between known and requested information by connecting directly to aspects of the
situation in the real world, (3) formulating problems in their own sentences, ( 4) using
representationgvisual, verbal, numerical, or symbolic) in modeling problems, (5)
writing strategic plans, (6) writing strategies selected and used in problem solving,
and (7) communicating each step of problem solving according to the strategy used.

The results of thistudy indicate that students with high mathematical abilities
cancarry out all strategic competency activities. Meanwhile, students with moderate
and low math abilities have not been able to meet the indicators of strategic
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competence. Stemts with modeate abilities only can perform 4 indicators of
strategic competence. Meanwhile, students with low math abilitiescanlgerform

3 indicators of strategic competence. Students with moderate and low math abilities
tend not to be able to use solving stgaes appropriately. With this, this study found
differences in students' strategic competence based on their level of mathematical
ability. Subsequent research can be conducted to explore students' strategic
competence. Students need to be trained imwanproblem solving strategies so that
students are not focused on formulas and are skilled at developing strategies.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Kompetensi strategis merupakan salah satu aspek penting dari lima kecakapan
matematika(Kilpatrick & Swafford, 2001; Syukriani, 2013FBelain itu, kompetensi
strategis menjadi komponen penting pembelajaraatematika, khususnya dalam
penyelesaian soalbal matematika. Pentingnya kompetensi strategis adalah siswa
mampu mengontrol perilaku belajarnya sehingga dapat memahami, memilih dan
menemukan permasalah@filpatrick & Swafford, 2001; Turner, 2010Kompetensi
strategis yang baik dapat mendukwgpat kecakapan matematis lainrfi@rnadi
& Safitri, 2017) Oleh karena itu, perlu dikaji secara lebih mendalam tentang

kompetensi strategis siswa dalam menyelesaikarssaaimatematika.

Penelitian mengenai kompetensi strategis telah banyak dilakukan. Penelitian
Sigit dkk. (2018) berfokus pada fakteflaktor yang mempengaruhi kompetensi
strategi s Si swa. Sel anj (2020)ymendeskpipsikaa | | t i an
kompetensi strategis siswa yang ditinjau dari kecemasan matematika. Selain itu,
penelitian Syukrianidkk. (2016) menguraikan kompetensi strategis mahasiswa
berdaarkan gayafield Independent laki-laki dalam memecahkan masalah

matematika. Begitu juga dengan penelitian Syukriani dKR017) yang



mendeskripikan kompetensi strategis siswa bergaya koghgifl independentan

field dependent

Peneliti melakukan studi pendahuluan pada tanggal 19 Maret 2021 kepada 10
siswa dari SMP kelas IX secara acak. Peneliti memberikan soal PISA untuk melihat
kompetensitsategis siswa. Hasil studi pendahuluan menunjukkan 2 siswa mengalami
kesulitan dalam memformulasikan soal. Sedangkan, 8 siswa lainnya mampu
menjelaskan keterkaitan informasi yang diketahui dan ditanyakan sehingga dapat
merepresentasikan soal dalam bentgkmbol matematika sehingga dapat

menyelesaikan soal dengan tepat.

Penelitian tentang kompetensi strategis dapat dihubungkan dengan
pembelajaran matematika yang mengupayakan penyelesaian masalah matematika
dalam kehidupan sehdnari. Dalam pembelajaran teaatika, konteks dikemas
dalam masalah yang erat kaitannya dengan keseharian siswa. Pilihan strategi dalam
menyelesaikan masalah serta representasi matematis yang pas kerap kali bergantung
pada konteks yang muncul dalam permasalgiamiarti, 2016) Oleh karena itu,
kompetensi strategis dengan konteks erat kaitannya deRganProgramme for

International Student Assessm@niSA).

PISA sering kaldigunakan dalam mengukur pencapaian matematika. Namun,
masih sangat disayangkan bahwa penggunaan konteks kearifan lokal masih memiliki

kekurangan dalam penyusun soal PI8A&ong dkk., 2009) Penggunaan konteks



lokal diharapkan dapat memunculkan kemampuan matematis yang sifatnya lebih
kontekstual. Pengintegrasian budaya lokal dalam pembelajaran matematjidi men
penting untuk menumbuhkan motivasi sis\/ulandari & Puspadewi, 2016)
Konteks dapat diintegrasikan ke dalam lingkungan sekitar tempat belajar sekaligus
penilaiannya. Keterampilan dalam kompetensi strategis dicirikan sebagai pemilihan
atau rancangansuatu rencana atau strategi menggunakan matematika untuk
menyelesaikan soabal matematika yang timbul dari konteks dan memandu
pelaksanaannydYulianti dkk., 2018) Dalam pembelajaran di kelas, seahl
kontekstual bisa lebih diperkaya sehingga siswa familier dan termotivasi dalam
menyelesaikan soal matematika. Oleh karena itu, dalam penelitian PISA terdapat

istilah PISAlike yaitu soal yang serupa dengan soal PISA.

Beberapa penelitian terdahulu mengaitkan soal Ril&Adengan konteks lokal
(Charmila dkk., 2016; Mitari & Zulkardi, 2018)Charmila dkk.(2016) meneliti
pengembangan soal PISike konteks Jambi, Mitari dan Zulkard(2018)
mengembangkan soal PISike konteks Jakabaring Sport City, dan Dasaprawira
dkk. (2019) melakukan pengembangan soal Plig# konteks Bangka. Berdasarkan
penelitian pengembangan soal PISA dengandkentersebut menghasilkan beberapa
butir soal PISAlike yang valid dan praktis. Penggunaan konteks ini dikatakan lebih
menarik minat dan menantang siswa untuk mengerjakaf@yarmila dkk., 2016;
Dasaprawira dkk., 2019; Mitari & Zulkardi, 2018Berbeda dengan penelitian

penelitian sebelumnyagpelitian ini menggunakan konteks Berugak.



Konsep Berugak merupakan salah satu bagian dari proyek Kawasan Ekonomi
Khusus (KEK) Mandalika. Dalam ruang lingkup Mandalika dapat ditemukan konsep
konsep matematika termasuk konten RI&A. Misalnya, pada beuk bangunan,
motif tenun, banyak tenaga kerja dan banyak wisatawan. Berugak merupakan salah
satu warisan budaya suku sasak yang berupa panggung terbuka. Berugak menjadi
tempat relaksasi tradisional yang banyak ditemukan di pulau Lombok. Selain banyak
ditenmukan di pekarangan rumah, berugak juga dapat ditemukan di pinggir pantai.
Berugak memiliki banyak fungsi, salah satunya adalah dapat menahan terik matahari
dan hujan. Selain digunakan untuk berteduh, pembangunan berugak di pinggir pantai

ditujukan untuk mmperkenalkan budaya suku sasak kepada wisatawan.

Penggunaan konteks lokal dalam soal RI&A ini diharapkan dapat
memotivasi siswa dalam menyelesaikan soal. Soal filKeAdapat digunakan untuk
melihat kompetensi strategis siswa. Hal ini karena dalaikatat pada kompetensi
strategis memuat indikator pada level soal PISA. Sehingga, menarik untuk dilakukan
penelitian kompetensi strategis siswa dalam menyelesaikan soallikeSFengan

konteks Berugak.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian yaetah diuraikan, fokus penelitian ini adalah
bagaimana kompetensi strategis siswa berkemampuan matematika tinggi, sedang, dan

rendah dalam menyelesaikan soal PI&ka pada konteks Berugak.



C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan fokus penelitian, tujuan pe@litiini adalah untuk
mendeskripsikan kompetensi strategis siswa berkemampuan matematika tinggi,

sedang, dan rendah dalam menyelesaikan soal-f&pada konteks Berugak.

D. Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk semua Ipdilalsecara

teoretis maupun praktis.

1. Manfaat teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan khazanah pengetahuan tentang

kompetensi strategis dalam menyelesaikan soal fiké4ada konteks Berugak.

2. Manfaat praktis

a. Penelitian ini dapat @idikan pedoman bagi guru untuk merancang strategi
pembelajaran yang dapat meningkatkan kompetensi strategis siswa dan
mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis-IRESAengan konteks
Berugak.

b. Penelitian ini dapat digunakan oleh peneliti lain sebbghan referensi terkait
kompetensi strategis siswa dalam menyelesaikan soal-lk&pada konteks

Berugak.



E. Definisi istilah

1. Kompetensi strateg adalah suatu kemampuan untukemformulasikan,
merepresentasikan dan menyelesaikan soal matematika.

2. PISA adahh adalah studi internasional yang memiliki fokus kajian literasi
membaca, matematika, dan sains siswa yang berusia di atas 15 tahun.

3. Soal PISAlike merupakan soal nemtin yang serupa soal PISA dengan
menggunakan konteks Berugak.

4. Berugak adalah bangunaerupa panggung terbuka dengan empat atau enam tiang

kayu beratap berbentuk seperti lumbung.

F. Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini membahas konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, definisi istilah, dasteimatika penulisan.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA
Pada bab Kajian Pustaka membahas tentang landasan teori kompetensi strategis,

PISA, Berugak, penulisan yang relevan dan membahas tentang kerangka konseptual.

BAB Ill METODE PENELITIAN
Pada bab metode penelitian mi#gahas datdata tentang penelitian yang berupa

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, instrumen



penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, teknik keabsahan data dan

prosedur penelitian.

BAB IV PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
Bab ini membahas tentang penjelasaralisis data dahasil penelitian, berisi
tentang deskripsi data hasil penelitian yang dilakukan dengan landasan teori sesuai

BAB Il dan metode yang sesuai dengan BAB III.

BAB V PEMBAHASAN
Pada bab ini meaparkan hasil penelitian yang akan menjawab rumusan masalah

dan pencapaian dari tujuan penelitian.

BAB VI PENUTUP
Pada bab ini dibahasngpulan akhir penelitian dan saraaran dari peneliti

terhadap pihafpihak yang berhubungan dengan penelitian.



BAB I

PERSPEKTIF TEORI
A. Landasan Teori

1. Kompetensi strategis
Kecakapan matematika merupakan suatu hal penting yang harus dimiliki oleh
siswa. Kecakapan matematis memiliki lima komponen, yaitu Pemahaman
konseptual d¢onceptual understandif)g kelancaran prosedal (procedural
fluency, kompetensi strategistategic competengepenalaran adaptitflaptive
reasoning, dan disposisi produktif pfoductive disposition (Kilpatrick &
Swafford, 2001) Kecakapan matematis kerap juga dikaitkan dengan keberhasilan

siswa dalam belajar matematika.

Salah satu komponen dalam kecakapan natienyang penting untuk siswa
adalah kompetensi strategis. Kompetensi strategis adalah bentuk dari upaya siswa
untuk mengukur perilaku belajarnya dalam menyelesaikan soal matematika
(Ozdemir & Pape, 2012; Sigit dkk., 2018)i lain sisi, kompetensi strategis adalah
kemampuan untuk memformulasikan, merepresentasikan dan menyelesaikan soal
matematikaKilpatrick & Swafford, 2001) Kemampuan ini hampir sama dengan
penyelesaian masalahproblem solving (Kilpatrick & Swafford, 2001)
Kemampuan adalah suakesanggupan dalam melakukan sesuatu. Seseorang

dapat dikatakan mampu apabila ia melakukan sesuatu yang harus dilakukan.



Kompetensi strategis merupakan istilah lain dari merancang strategi yang
melibatkan kumpulan proses yang meliputi mengenal, memforikatagian
memecahkan masalah secara efdéHiifrner, 2010) Suh(2007)merancang proses
pembelajaran untuk menyelidiki kompetensi strategis siswa dengan konteks
kehidupan nyata yang dapat diselesaikanarseanatematis dan selanjutnya
kompetensi strategis siswa dinilai dengan beberapa indikator berikut: merumuskan
dan melaksanakan rencana, membuat masalah serupa, penyelesaian dengan

menggunakan strategi yang tepat.

Dari uraian dapat disimpulkan bahwa korngmsi strategis adalah suatu
kemampuan untuk merancang strategi memformulasikan, merepresentasikan dan
menyelesaikan soal matematika. Kompetensi strategis berfokus kepada
kemampuan siswa menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal
matematikaKompetensi strategis meliputi tiga komponen yaagad dijabarkan

sebagai berikut.

1. Kemampuan memformulasikan, pada aspek ini dapat diamati strategi siswa
dalam memahami situasi dan kondisi dari suatu permasalahan, merumuskan
informasi yang diketahui danagig diminta dengan membangun mental dari
komponerkomponen essensialnya. Siswa juga dapat menemukan hubungan
matematis yang ada dalam soal.

2. Kemampuan merepresentasikan, dapat dilihat bagaimana siswa memahami

masalah dan dapat menghasilkan representasnmais dengan mengabaikan
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hathal yang tidak relevan. Dapat diamati juga strategi yang digunakan siswa
dalam memodelkan atau menyajikan suatu masalah dengan berbagai bentuk
seperti: membuat gambar, menulis persamaan dan referensi nyata. Penyajian
ini haruscocok dan dapat membantu dalam memecahkan masalah matematika
sehingga siswa dapat memilih dan mengembangkan metode penyelesaian
yang efektif.

3. Kemampuan menyelesaikan masalah vyaitu menerapkan strategi yang
digunakan dalam menyelesaikannya dan merupakagkuweran dari tahap
sebelumnydKilpatrick & Swafford, 2001; Syukriani dkk., 2017pada tahap
ini siswa dapat menemukan solusi dari pemecahan magalalrs y 6 a r i dkk.

2020;Kilpatrick & Swafford, 2001)

Dari penjabarandapat dituliskan tiga komponen kompetensi strategi yang
akan dibuat indikator. Indikator dapat dikaitkan dengan masalah-liH&4engan
menggunakan konteks Berugak. Oleh karena itu, indikator kompeterisgstra

yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1Indikator kompetensi strategis

Indikator Kompetensi

Kompete.n3| Deskripsi Strategis dengan konteks
Strategis
Berugak
Memformulasikan Merumuskan atau 1. Mengidentifikasi dan
menyusun informasi menuliskan informasi

yangdiketahui dan yanc  yang diketahui.
diminta dalam bentuk 2. Menjelaskan keterkaitan
yang tepat. antara informasi yang
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diketahui dan diminta
dengan menghubungkan
langsung ke aspek situas
di dunia nyata.
3. Merumuskarsoal dalam
kalimat sendiri.
Merepresentasikar Memberi ungkapan ide 1. Menggunakan
ide atau konsegonsep  representasi (visual,
matematika yang tepat verbal, numerik atau
sebagai model atau simbolik) dalam
bentuk pengganti untuk  memodelkarsoal
menemukan solusi

matematika.

Menyelesaikan Menerapkan strategi 1. Menuliskan rencan.
yang digunakan dalam strategi penyelesaian.
memecahkan soal. 2. Menulis  strategi  yan(

dipilih  dan digunakar
dalam penyelesaian soal

3. Mengomunikasikan setia
langkah penyelesaia
masalah &suai strateg
yang digunakan.

Hal penting dari kompetensi strategis yaitu penggunaan strategi dalam
menyelesaikan soal dengan memahami dan membangun ide untuk dapat
direpresentasikan secara akufiétipatrick & Swafford, 2001) Oleh karena itu,
dalam indikator lebih ditekankan pada penerapan strategi. Proses
mengintegragian pemahamaimi dapat terjadi berbeda antar siskarenasetiap
individu siswamemiliki karakteristik tertentu dalam mengolah informasi dalam

menghasilkan idéde strategis.
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Hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan kepada 10 siswa kelas IX
menunjulkkan bahwa terdapat 8 siswa dapat menjawab soal -F{8Alengan
memenuhi tiga komponen kompetensi strategis, sedangkan 2 siswa masih
kesulitan dalam menjawab soal PISke. Siswa mampu memformulasikan
dengan menulis informasi yang diketahui dan ditanyadka@am soal. Siswa juga
mampu merepresentasikan informasi yang didapatkan dengan model matematika.
Dari representasi, siswa mampu memuncukan ide strategi dan menyelesaikan soal
dengan tepat. Tugas yang peneliti berikan pada studi pendahuluan merupakan

maslah PISAlike yang ditunjukkan pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1Soal studi pendahuluan

Sumber : Julie dkk2014)

Sebagai contoh, siswa AR menjawab poin a pada Gambar 2.1 dengah terleb
dahulu menuliskan informasi yang didapatkan dari soal yaifu "QQ
o IO NCMaAN o 1T i TQQE. Hal ini menunjukkan bahwa AR mampu
memformulasikan sekaligumerepresentasikan soal dalam model matematika.

Strategi yang digunakan AR untuk menyelesaikan soal adalah perkalian silang.
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Strategi ini berbeda dgan strategi yang digunakan oleh siswa lainnya. Siswa lain
hanya menggunakan perkalian biasdaat mengerjakan soal, AR mampu
memikirkan dan menggunakan stratdgengan strategi ini, ARmendapatkan
jawaban yang tepat untuk menyelesaikan sdavaban ARdapat dilihat pada
Gambar 2.2.Langkah yang dilakukan AR menunjukkan bahwa AR dapat
melakukan tiga komponen kompetensi strategis yaitu memformulasikan,

merepresentasikan, dan menyelesaikan.

Gambar 2.2 Jawaban Tertulis AR

Setiap siswa memiliki cara yargeibeda dalam menyelesaikan soadl ki
karena setiap individu memiliki aktivitas yang berbeda. Dalamg Alr 6 an s ebaga
pedoman hidup umat Islam telah dicantamkmengenai menyelesaikan soal
Salah satunya adalah pada Q.9nalirah ayat 5 dan 6 yang megaskan bahwa

tidak ada kesusahan tanpa kemudahan. Penegasannya bahkan diulangi sampai dua
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kali. Dari ayat ini dapat kita integrasikan dengan belajar matematika yang

menuntut untuk selalu menuntut untuk menyelesaikan soal.

dicend CH BBYB §) alactéd G BBOB g6

Ar t i n)yKarena (Sésungguhnya sesudah kesulitan itu ada

kemudahan, (6) Sesungguhrsgaudah kesulitan itu ada kemudahan

2. PISA

PISA menjadi salah satu program bidang pendidikan yang dibentuk oleh
OECD (rganisation for Economic Cooperation and DevelopmerRISA
dilaksanakan pertama kali pada tahun 2000 dan diharapkan dapat mengukur tiga
kemampuan literasi siswa, yaitu: membaca, literasi matematika, darf{GRG®,

2019) PISA telah menjadi tolak ukur internasional keberhasilan sistem
pendidikan. Hal ini dpat dibuktikan dari semakin meningkatnya partisipan
negaranegara setiap 3 tahun sekali.

Hasil survei PISA yang dilaksanakan pada setiap siklus menetapkan Indonesia
masih belum mengalami perkembangan yang cukup signifikan, bahkan beberapa
kali mengalami peurunan. Terakhir kali pada PISA 2018, Indonesia berada di
peringkat 73 dari 79 negara. Kemampuan siswa dalam mengerjakan soal
matematika tipe PISA menunjukkan bahwa persentase pencapaian siswa semakin

rendah, jika level soal yang diberikan semakin tinggiasanah, 2017)Prestasi
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siswasiswi Indonesia dalam kompetisi matematika internasional bisa dikatakan
belum menunjukkan daya saing yang mumpuni. Tabel 2.2 mengungkapkan
capaian hasil literasnatematika siswa Indonesia.

Tabel 2.2Capaian Hasil Literasi Matematika Siswa Indonesia dalam Studi PISA

Materi Skor Skor Rata- Peringkat Jumlah

Tahun yang Rata—ratfa rata_ Indonesia Ne_ggira
Diujikan | Indonesia | Internasional Partisipan

2000 | Membaca 371 500 39
Matematika 367 500 39 41
Sains 393 500 38

2003 | Membaca 382 500 39
Matematika 360 500 38 40
Sains 395 500 38

2006 | Membaca 393 500 48
Matematika 396 500 50 56
Sains 393 500 50

2009 | Membaca 402 500 57
Matematika 371 500 61 65
Sains 383 500 60

2012 | Membaca 396 500 62
Matematika 375 500 64 65
Sains 382 500 64

2015 | Membaca 397 500 61
Matematika 386 500 63 70
Sains 403 500 62

2018 | Membaca 371 500 70
Matematika 379 500 73 79
Sains 396 500 70
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Dari Tabel 2.2 dapat disipulkan bahwa hasil PISA Indonesia selalu berada
pada 10 peringkat terbawah. Hasil PISA Indonesia 2018 diharapkan menjadi
masukan yang berharga dalam rangka mengevaluasi dan meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia yang sejalan dengan fokus pemegatama lima tahun
ke depan. Penting bagi siswa memiliki kompetensi yang dapat meningkatkan
kualitasnya. Dalam pelaksanaannya, ada beberapa upaya yang dilakukan oleh
Kemendikbud diantaranya adalah menunjuk Tim PMRI (Pendidikan Matematika
Realistik Indonesi) untuk mensosialisasikan soal PISA melalui kegiatan yang
disebut Kontes Literasi Matematika (KLM) yang dilaksanakan oleh 12 LPTK di

Indonesia (Sembiring, 2011).

Sosialisasi soal PISA penting untuk dilakukan agar siswa lebih familier dan
terbiasa ketika mnjumpai soal setingkatnya. Soal dan penyelesaian bisa saja
muncul dari situasi atau konteks yang berbeda sesuai pengalaman yang dirasakan
siswa (OECD, 2009b). Soal PISA banyak dikaitkan dengan konteks -Bahiari
yang bisa ditemui siswa. Beberapa peralitmengembangkan soal PHike
yang merupakan soal bertipe PISA dengan mengubah konteks soal. Dengan
banyaknya penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan untuk siswa dalam
melatih kemampuannya dalam menyelesaikan soal. Sehingga, siswa dapat secara
muddh memahami dan termotivasi menyelesaikan masalah. Dalam penelitian ini,

peneliti menggunakan soal PISike digunakan untuk mengungkap kompetensi
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strategis siswa. Terdapat enam level soal PISA yang dapat diklasifikasikan sebagai

berikut(OECD, 2®@9).

1. Level 1: Siswa dapat

a.

Menjawab pertanyaan yang melibatkan konteks yang sudah dikenal dan

relevan

. Mengidentifikasi informasi dan melaksanakan prosedur rutin sesuai dengan

instruksi langsung secara eksplisit

. Melakukan tindakan yang jelas dan segera nhketig stimulus yang

ditentukan.

2. Level 2: Siswa dapat

a.

d.

e.

Menafsirkan dan mengenali situasi dalam konteks yang tidak perlu lagi

daripada kesimpulan langsung.

. Mengekstrak informasi yang relevan dari satu sumber dan membuatnya

penggunaan mode representasi tuhgga

. Menggunakan algoritma dasar, formula, prosedur, atau konvensi.

Mereka mampu mengarahkan penalaran dengan memberi alas an

Menginterpretasi hasil.

3. Level 3: siswa dapat

a.

b.

Melaksanakan prosedur yang dideskripsikan dengan jelas

Memilih dan menerapkan stratggemecahan masalah yang sederhana.
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d.
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Menafsirkan dan menggunakan representasi berdasarkan sumber informasi

yang berbeda dengan alasan.

Mengkomunikasikan dan melaporkan interpretasi, hasil dan alasan.

. Level 4: siswa dapat

a.

Bekerja secara efektif dengan mbdeodel eksplisit untuk situasi konkret
dan kompleks yang mungkin melibatkan kendala atau panggilan untuk
membuat asumsi.

Memilih dan mengintegrasikan representasi yang berbeda, termasuk yang

simbolis, menghubungkannya langsung ke aspek situasi dun& nyat

. Memanfaatkan keterampilan dan penalaran yang berkembang dengan baik

secara fleksibel, dengan beberapa wawasan.

. Membangun dan mengkomunikasikan penjelasan dan argumen berdasarkan

interpretasi, argumen, dan tindakan mereka.

. Level 5: siswa dapat

Mengembanigan dan bekerja dengan model untuk situasi yang kompleks

. Mengidentifikasi kendala dan asumsi yang menentukan

Memilih, membandingkan, dan mengevaluasi strategi pemecahan masalah

dengan tepat untuk menangani masalah kompleks yang terkait dengan model
ini.

Bekerja secara strategis menggunakan pemikiran yang luas dan berkembang
dengan baik dengan keterampilan penalaran, representasi terkait yang sesuai,

karakterisasi simbolik dan wawasan yang berkaitan dengan situasi ini.
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e. Merefleksikan, merumuskan dan mengkoiRasikan interpretasi yang

dibangun.
6. Level 6: siswa dapat

a. Mengembangkan dan bekerja dengan model untuk situasi yang kompleks

b. Mengidentifikasi kendala dan asumsi yang menentukan

c. Memilih, membandingkan, dan mengevaluasi dengan tepat strategi
pemecahan masdaintuk menangani masalah kompleks yang terkait

d. Bekerja secara strategis menggunakan pemikiran yang luas, keterampilan
penalaran, representasi terkait yang sesuai, karakterisasi simbolik dan
wawasan yang berkaitan

e. Merefleksikan, merumuskan dan mengkomusikan interpretasi.

Berikut merupakan pengelompokkan materi tes PISA untuk literasi

matematis:

1. Kuantitas Quantity)
Terdapat empat kemampuan yang terkait dengan begbken 1990)
diantaranya:
a. Mengidentifikasi hbungan penting dalam situasi
b. Mengekspresikan suatu hubungan dalam bentuk simbol
c. Menggunakan alat hitung untuk mengolah informasi
d. Menginterpretasikan hasil perhitungan

2. Bangun datar dan bangun ruaspdce and shape
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a. Mengenal bentuk serta pola dalam bentuk
b. Mendeskripsikan informasi formal
c. Memahami perubahan dinamis pada suatu bentuk
d. Mengidentifikasi persamaan dan perbedaan
e. Mengidentifikasi posisi relative
f. Menginterpretasikan representasi dua dimensi dan tiga dimensi serta
hubungan keduanya.
g. Navigasi dalam rang
. Perubahan dan hubungatn&nge and relationshjp
Dalam memahami perubahan dan hubungan, dibutuhkan kemampuan:
a. Merepresentasikan perubahan dalam bentuk yang mudah dipahami
b. Memahami jenigenis perubahan yang fundamental
c. Mengenali jenigenis perubahadari suatu kejadian
d. Menerapkan teknik penyelesaian perubahan di dunia nijatée dkk.,
2014)
. Ketidakpastianyncertainty
Ketidakpastian dalam PISA berkaitan dendamain statistika dan peluang.
Masalah yang berkaitan dengan kemampuan matematis secara kurikuler (seperti
bilangan, aljabar, dan geometri) hanya bersifat sekunder dalam EifA

dkk., 2014)
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Pilihan representasi dan strategi matematis sering kali bergantung pada konteks
yang dipakai dalam masalah matematika. Konteks secara luas dianggap aspek
penyelesaian masalah yang memberikan tuntutan pemecahan nfasalath i 6 ah dk k.
2020) Konteks PISA pada berbagai siklus telah diklasifikasi untuk digunakan secara

umum( | n a, 2018; Ojudbntatamya: dk k . 202

1. Konteks pribadiRersona)
Konteks pribadi menyangkut kehidupan selmaii yang sering ditemukan
dan membutuhkan pemecahan masalah yang cepat dan tepat. Jenis konteks pribadi
mencakup banyak hal seperti persiapan makanan, keuanganjnhdraveeling,
dan segala hal yang dapat individu temukan dalam kesehariannya. Matematika
dalam hal ini diharapkan berperan dalam membantu siswa menyelesaikan
permasalahan yang ditemukan.
2. Pekerjaan@ccupation
Konteks pekerjaan berkaitan dengan kehidugpiawa di sekolah maupun di
lingkungan tempat kerja nantinya. Konteks ini bisa ditemukan dalam mengukur,
penjadwalan, biaya, gaji, arsitektur, dan pekerjaan lainnya yang membutuhkan
keputusan. Pengetahuan dasar matematis siswa dapat membantu dalam hal

mengHasifikasi masalah dan dapaenyelesaikannya dengan tepat.
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3. Bermasyarakat/umungpcieta)

Penggunaan pengetahuan matematis siswa selain dituntut untuk digunakan
secara pribadi juga dituntut untuk dapat dikembangkan dan digunakan dalam
kehidupan bermasyakat. Siswa dapat menggunakannya ketika menemukan
permasalain yang relevan di sekitarnyakonteks ini berkaitan dengan
penggunaan matematika dalam kehidupan bermasyarakat baik lokal nasional
maupun global. Misalnya dapat berupa masalah sistding andutan umum,
kebijakan publik, statistik nasional, ekonomi, nilai tukar, pemerintah, demografi,
dan lainlain.

4. limiah (Scientifig

Konteks ilmiah secara khusus berhubungan dengan kegiatan ilmiah yang
bersifat abstrak dan dapat menuntut pemahaman dan peaguteori dalam
memecahkan masalah matematika. Hal ini berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan
teknologi seperti kedokteran, cuaca dan iklim, ekologi, genetika, pengukuran, dan

dunia matematika sendiri.

3. Konteks Berugak
Mandalika adalah salah satu Kasan Ekonomi Khusus (KEK) di pulau
Lombok. Kawasan ini menjadi cukup dikenal masyarakat luas. Kontribusi pariwisata
juga penyerapan tenaga kerja dan pembangunan setiap tahunnya semakin meningkat
(Hartono, 2018)Selain itu, pembangunan masijid, hotel, restoran dan penataan pantai

di Mandalika mencerminkan kearifankbll suku sasak, hal ini dapat dilihat dari
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ornamen bangunan yang banyak menggunakan bambu, ilalang daolaotartentu
khas Lombok. Salah satu contohnya adalah berugak.

Berugak adalah bangunan berupa panggung terbuka dengan empat atau enam
tiang kayu beatap berbentuk seperti lumbung. Berugak merupakan salah satu rumah
atau bangunan neimggal masyarakat saséidusran, 2017) Berugak menjadi ruang
terbuka bagi masyarakat Lombok. Berugak memiliki multifungsi, di antaranya adalah
untuk menerima tamu, tempat musyawarah, tempat ritual adat juga menjadi tempat
berteduh. Saat ini, di pantai Mandalika telah banyak dibabgongak. Wisatawan
dapat berteduh dan mengenal budaya lokal.

Penggunakan konteks berugak di pantai Mandalika dapat digunakan dalam soal
PISAlike. Konteks ini dapat dikaitkan dengan konten matematika dalam PISA,
diantaranya adalah: kuantitaguéntity), ruang dan bangunarsgace and shape
perubahan dan hubunganchénge and relationshjp serta ketidakpastian

(uncertainty (OECD, 2017)

. Penelitian yang Relevan

Penelitian ini tidak lepas dari penelitipenelitian sebelumnya. Charmila dkk.
(2016) melakukan pengembangan soal P& dengan konteks Jambi. Penelitian
tersebut menghasilkan 14 butir soal Pid# dengan konteks Jambi. Sejalan dengan
penelitian tersebut, peneliti menggunakan soal HilsAdengan konteks lokal, yaitu

berugak. Berbeda dengan penelitian Charmila d@016) yang menggunakan
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metodedesign researchpenelitian ini menggunakan deskriptif dengamdekatan

kualitatif.

Penelitian Sigit dkk(2018)mendeskripsikan kemampuan, bentuk kesalahan, dan
faktor penyebab kompetensi strategis ten@atis siswa. Penelitian tersebut
menggunakan metode dan pendekatan yang sama dengan penelitian yang peneliti
lakukan. Berbeda dari penelitian tersebut, peneliti menggunakan soaliRdSA
dengan konteks berugak sedangkan penelitian tersebut mengguretkanSRLDV

sebagai tes kompetensi strategis.

Selanjutnya, kedua penelitian Syukriani dR017) pada tahun yang sama
mendeskripsikan kompetanstrategis siswa. Penelitian tersebut masiraging
menghubungkan kompetensi strategis dengan penalaran adaptif dan menggunakan
subjek kognitiffield-independentlan kognitif field-dependentBerbeda dari kedua
penelitian ini, peneliti mendeskripsikan kpatensi strategis siswa dengan subjek

siswa dengan kemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah.

Penel i ti an (282)yntemelitii tentang lkkampetensi strategis siswa
berdasarkan kecemasan siswa dalam menyelesaikan materi program linier. Setiap
penelitian terdahulu memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini.

Berikut perbedaan maupuensamaan penelitian terdahulu disajikan pada Tabel 2.3.
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Nama peneliti,

No. tahun Persamaan Perbedaan O”S'n"’.ll.'tas
penelitian penelitian
1. | Ninik Charmila, | Mengembangkl Menggunakan metode
Zulkardi dan an soal PISA | penelitiandesign
Darmawijoyo, | mengguiakan | research
2016. konteks lokal
2. | Junaidi Sigit, Mendeskripsik | Menggunakan materi
Citra Utami, an kompetensi| Sistem Persamaan
Nindy strategis siswa| Linier Tiga Variabel
Citroresmi dan (SPLTV) sebagai tes
Prihatiningtyas. | menggunakan | kompetensi strategis.
2018 pendekatan
kualitatif
deskriptif
3. | Andi Syukriani, | Meneliti Menghubungkan I}/Iee;]r::::tl
Dwi Juniati, tentang kompetensi strategis K 9
) . : ompetensi
Tatag Yuli EKo | kompetensi dan penalaran adaptif .
) ) strategis denga
Siswono. 2017 | strategis dan i
emecahan soal PISAlike
%asalah konteks
. Berugak dan
matematika. menaaunakan
4. | M. Fauzan Mendeskripsik | Mendeskripsikan menggunax
g . : : jenis penelitian
Asy'ari, Tatag | an kompetensi| kompetensi strategis kualitatif
Yuli Eko strategis siswa| berdasarkan '
Siswono, Agung kecemasan siswa
Lukito. 2020. dalam menyelesaikan
materi program linier
5. | Andi Syukriani, | Mengkaji Pemilihan subjek
Dwi Juniati, tentang berdasarkan tes
Tatag Yuli EKo | kompetensi kemampuan

Siswono. 2017

strategis siswa

matematis. Reelitian
ini menggunakan
subjek kognitiffield-
independentlan
kognitif field-

dependent
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C. Kerangka Konseptual

PISA seringkali digunakan dalam mengukur pencapaian matematika siswa.
Namun, penggunaan konteks lokal dalam soal PISA masih kurang. Oleh karena
itu, peneliti menggunakan masalah Pi#& dengan menggunakan konteks
Berugak untuk mengukur kompetensi strategis siswa. Kompetensi strategis
merupakan salah satu dari lima kecakapan matematika yang harus dimiliki siswa.
Ada 3 komponen dalam kompetenstragegis, yaitu memformulasikan,
merepresentasikan, dan memecahkan. Berdasarkan komponen tersebut, peneliti

membuat indikator kompetensi strategis.
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Kompetensi strateqis sisw Soal PISAlike

Komponen kompetensi
strategis Penggunaan konteks

1 Mengidentifikasi dan
menuliskan informasi yang
diketahui

: 1 Menuliskan rencana
:
]
]
1 Menjelaskan keterkaitan :
i
]
]
]
]

strategi penyelesaian.

1

1 Menggunakan representa H
1

1

1 Menulis strategi yang :
i

1

1

(visual, verbal, numerik,
atau simbolik) dalam

memodelkan soal. dipilih dan digunakan

1 1

! i d !

1 ! H 1

1 ! H 1

1 ! H 1

1 ! H 1

1 ! H !

1 1

' antara informasi yang i H | dalam penyelesaian soal.
' diketahui dan diminta : H ]  Mengomunikasikan setiap}
' dengan menghubungkan i H ] langkah penyelesaian soa}
: langsung ke aspek situasi oli : : : sesuai strategi yang :
: dunia nyata : : : : digunakan. :
! 1 Merumuskan soal dalam | : H i H
| kalimat sendiri. Tttt Bttt . B .

Deskripsi kompetensi strategis siswa berdasarkan kemampuan matem:
dalam menvyelesaikan soal PIdiRe dengan konteks Berugak.

Keterangan:
[ :vang diteliti
T___1 :Indikator penelitian
(— : Hasil penelitian
‘l’ : Berhubungn

Gambar 2.3Kerangka Konseptual
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini
dilakukan secara langsung terhadap siswa untuk mendapatkan informasi yang
dibutuhkan terkait kompetensi strategis. Adapun jenis penelitian ini deskriptif, yang
sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu mendeksripsikan kompetensi strategis siswa
dalam menyelesaikan soal PI&Re dengan konteks Berugak. Data yang diperoleh
berupa degkpsi kompetensi strategis siswa berkemampuan matematika tinggi,
sedang, dan rendah. Data dianalisis secara induktif berdasarkan fakta yang ditemukan
di lapangan. Data yang dipaparkan merupakan hasil jawaban tertulis siswa, proses

think aloud dan hasil awancara.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas MAISMP Negeri 2 Batukliang tahun
ajaran 2020/2021. Penelitian ini dilakukan di SMPN 2 Batukliang karena sejalan
dengan penelitian PISA yang sedang dilakukan forum Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) dalam rangka penguatan dan pemahaman guru matematika se
kecamatan Batukliang yang salah satu lokasinya adalah SMPN 2 Batukliang. Oleh

karena itu, SMPN 2 Batukliang cocok untuk dijadikan lokasi penelitian.

28
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Pemilihan kelas VIII dilakukandcena pada jenjang ini siswa telah memperoleh
materi sesuai dengan intrumen soal yang diberikan. Subjek ditentukan berdasarkan
tingkat kemampuan matematika. Kategori kemampuan matematika mengadaptasi dari

Rofiki (2012)disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1Kategori Kkmampuan Matematika

Kemampuan
Batas Kelompok
Matematika
Rendah T | OO0 d ®OaE a
Sedang QUL | WO d WE R QW
Tinggi P i 00 d WaE QN @ 1

Peneliti mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan matematikani Hal i
berdasarkan rekomendasi guru sesuai dengan pencapaian siswa dalam Penilaian
Harian (PH), Penilaian Tengah Semester (PTS) dan Penilaian Akhir Semester (PAS).
Peneliti menghitung nilai rateata dari data nilai tersebut dan mengkategorikan siswa
menjadi lemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Nilai-rati@a siswa menunjukkan
bahwa dari 27 siswa terdapat 5 siswa kategori matematika tinggi, 7 siswa termasuk
kategori matematika sedang, dan 15 siswa termasuk kategori matematika rendah.
Selain kemampuan matenat] pemilihan subjek juga berdasarkan kemampuan
komunikasi siswa. Hal ini diharapkan dapat memudahkan peneliti untuk

mendapatkan data yang mendalam mengenai kompetensi strategis siswa ketika proses
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think alouddan wawancara dengan subjek. Selanjutnya, ngasasing diambil 2

siswa dari siswa berkemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah.

Subjek yang termasuk kategori kemampuan matematika tinggi adalah subjek 1
(S1) dan subjek 2 (S2). Subjek yang termasuk kategori kemampuan matematika
sedang adalah sl 3 (S3) dan subjek 4 (S4). Subjek yang termasuk kategori
kemampuan matematika rendah adalah subjek 5 (S5) dan subjek 6 (S6). Berikut
adalah 6 siswa yang menjadi subjek penelitian untuk mengerjakan soal tes dan
wawancara, dengan menuliskan nama siswanddl@ntuk kode untuk menjaga
privasi subjek.

Tabel 3.2Subjek Penelitian

No. Kode Nama Siswa Kategori
1. S1 NY Tinggi
2. S2 SM Tinggi
3. S3 NS Sedang
4, S4 Z Sedang
5. S5 IA Rendah
6. S6 OS Rendah

C. Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian inerdiri atas instrumen utama dan instrumen
pendukung. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, sedangkan

instrumen pendukung berupa lembar tugas kompetensi strategis dengan genktah
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aloud dan pedoman wawancara. Intrumen penduldiggnakan sebagai alat untuk
memperoleh data yang diperlukan untuk memperoleh data yang dibutuhkan peneliti

untuk mengungkap kompetensi strategis siswa dalam menyelesaikan scdkBISA

1. Lembar Tugas Kompetensi Strategis
Lembar tugas kompetensi strategang diberikan oleh peneliti berjumlah satu
soal uraian. Subjek mengerjakan soal dalam bentuk uraian untuk memudahkan
peneliti dalam menganalisis soal. Lembar tugas berisi tentang masalatikelSA
dengan konteks Berugak untuk mengukur kompetensi ssagegiva. Lembar
tugas kompetensi strategis yang digunakan telah divalidasi oleh 3 validator.
2. Think aloud
Peneliti menggunakan metodleink alouduntuk memperoleh informasi yang
ada di pikiran subjek selama pengerjaan sbhink alouddimaksudkan berupa
perintah kepda subjek untuk mengungkegn ide pengerjaan soal PISike
secara verbalselama mengerjakan soal, Peneliti mendampingi subjek agar terus
menerus melakukathink aloud.Peneliti menggunakan alat perekam suara atau
video saat melakukahink alud.
3. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai alat klarifikasi hasil tes tertulis. Dengan adanya
wawancara, peneliti dapat bertanya dengan lebih fleksibel dan detail. Peneliti
membuat pedoman wawancara sesuai dengan indikator kompetensi strategis dan

divalidasikan kepada validator. Penelitian ini menggunakan wawancara semi
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terstruktur sehingga dapat mengembangkan pertanyaan sesuai kebutuhan.

Pedoman wawancara berisikan pertanya@ranyaan kunci yang digunakan

untuk memastikan dan menguatkan jawaban si@ah rmengerjakan soal PISA

like dengan konteks Berugak.

Instrumen penelitian yang digunakan telah divalidasi oleh 3 validator. Validator

terdiri dari 2 dosen pendidikan matematika UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dan
1 orang praktisi (guru matematika). Kedinstumen telah direvisi sesuai saran dan
masukan dari validat. Instrumenyang digunakan adalah instrumen yang disetujui

dan dinyatakan layak oleh validator.

D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data digunakan untuk memperoleh data yang diperlli&an da

penelitian. Adapun pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.
1. Pelaksanaan tes tertulis
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode pemberian soal
PISA-like dengan konteks Berugak. lembar tugas soal Ris®dirancang untuk
mengungkapkan kompetensi strategis siswa. Soal diberikan secara individu kepada

subjek untuk mengungkap kompetensi strategis yang dimiliki.
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2. Think aloud
Siswa diminta untuk melakukahink aloudsaat mengerjakan sodlhink aloud
dilakukan secara verbal tentang alur penyelesaian soal yang diberikan. Proses
think alouddirekam dengan alat perekam.
3. Wawancara
Wawancara dilakukan setelah pelaksanaan tes tertulis dehgpen aloud.
Wawancara meliputi wawancara terstruktur mengenai komgiesénategis siswa
dalam memecahkan soal Pl&Re dengan konteks Berugak. Responden dan
informan wawancara adalah guru matematika kelas IX dan 6 siswa kelas 9 dengan
ketentuan 2 siswa kemampuan matematika tinggi, 2 siswa kemampuan matematika

sedang dan &iswa kemampuan matematika rendabh.

E. Analisis Data
Setelah didapatkan data hasil penelitian lengkap yang diperlukan, selanjutnya
dilakukan analisis data. Data yang didapatkan selanjutnya dipilih dan disajikan sesuai
kebutuhan penelitian dan diambil kesimpulsang dapat menjawab hasil penelitian.
Analisis data dalam penelitian ini meliputi 3 kegiatan sebagai berikut.
1. Reduksi data
Pada tahap ini peneliti memfokuskan, mempertegas, memperpendek, memilah
hal yang tak penting/hal yang tidak dibutuhkan dalam pareldan merangkum
data sehingga nantinya dapat menghasilkan suatu kesimpulanddiatgang

terkumpul dalam penelitian ini berupa hasil jawaban tertulis sigviak aloud
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dan hasil wawancara subjek terpilih. Reduksi data dilakukan setelah peneliti

memelajari dan menelaah hasil jawaban tertulis siswank aloud dan

wawancara. Hasil dathink alouddan wawancara siswa dituliskan dengan cara
berikut.

a. Peneliti mendengarkan hasil rekaman dhimk alouddan wawancara untuk
dituliskan kembali dalam beut transkip.

b. Hasil think alouddituliskan seluruh ungkapan verbal sekaligus perilaku subjek
saat melakukanhink alouddalam bentuk kalimat. Pada transkip wawancara
subjek, pertanyaan dan hasil jawaban ditulis secara rinci dan diberi kode
berbeda sesuaiokle subjek. Peneliti menggunakan kode berupa angka dan

huruf dengan ketentuan sebagai berikut.

P : Peneliti (Pewawancara)
Si Subjek penelitian dengan i = 1,
ke-i.

c. Mendengarkan kembali hasil rekaman dan memastikan tratmsikipalouddan

wawancara dibuat benar dan sesuai.

Pada tahap reduksi data terdapat proses pemilihan dan pengidentifikasian
satuan yang dikaitkan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, peneliti membuat
kode pada setiap kategori kemampuan siswa agar indograag didapatkan lebih
jelas. Dalam penelitian ini, penyusunan kategori kemampuan siswa berdasarkan

pada permasalahan yang dikaji, yaitu kompetensi strategis siswa dalam
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menyelesaikan soal PISlke. Peneliti menentukan satuaatuan yang dikaji
besertakodenya seperti tampak dalam Tabel F8ngkodingan ini bertujuan

untuk lebih memudahkan peneliti memaparkan hasil penelitian.

Tabel 3.3Komponen, Indikator dan Kode Kompetensi Strategis

Komponen
Kompetensi Indikator Kompetensi Strategis Kode

Strategis
Memformulasikan 1. Mengidentifikasi dan menuliskan Kily

informasi yang diketahui.

2. Menjelaskan keterkaitan antara informa Kilz
yang diketahui dan diminta dengan
menghubungkan langsung ke aspek situa

di dunia nyata.

3.Merumuskan permasalahan daleaimat Kqlz
sendiri.

Merepresentasikar 1. Menggunakan representasi (visual, verl Koalq
numerik atau simbolik) dalam memodelka
permasalahan.

Menyelesaikan 1. Menuliskan rencana strategi penyelesa Ksl1
2.Menulis strategi yang dipilih da Ksls
digunalan dalam penyelesaian masalah.
3.Mengomunikasikan setiap langki Ksls
penyelesaian masalah sesuai strategi )
digunakan.

2. Penyajian data
Setelah peneliti melakukan reduksi data, langkah selanjutnya adalah penyajian
data. Dalam penyajian data, péh menggabungkan informasi yang didapat
sehingga bisa menggambarkan keadaan yang terjadi. Peneliti menggambarkan
keadaan penyajian data dalam bentuk tulisan atau-kktda untuk diambil

kesimpulan. Penggambaran ini bertujuan agar peneliti lebih mudgsguasai
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informasi. Penyajian data yang ditampilkan berupa deskripsi hasil data kompetensi
strategis siswa sesuai dengan indkator berdasarkan kemampuan matematika yang
dimiliki.

3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi

Langkah terakhir yang peneliti lakukan adéah penarikan kesimpulan.

Langkah ini merupakan tahap yang penting karena menjadi jawaban dari rumusan
masalah yang dibuat yaitu tentang bagaimana kompetensi strategis siswa
berkemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah dalam menyelesaikan soal
PISA-like dengan konteks Berugak. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan
mentafsirkan data dengan setiap indikator kompetensi strategis untuk {masing

masing kelompok kemampuan.

F. Teknik Keabsahan Data

Pada keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi metodaedaber
check Triangulasi metode yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan cara
membandingkan sumber data berupa jawaban tertulis siswattiakilaloud dan
wawancara. Data dikatakan valid jika sumber data memiliki kesamaan. Data yang

valid diaralisis untuk mendeskripsikan kompetensi strategis siswa.

Selanjutnya peneliti juga menggunakamember check vyaitu peneliti
menanyakan dan mengkonfirmasi sendiri hasil penelitian yang didapatkan kepada

subjek penelitianMember checklilakukan setelah petiti memberikan tes dengan
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think alouddan wawancara kepada subjek. Prosedur ini dapat memberi kesempatam

pada subjek untuk memberi masukan terhadap temuan peneliti.

G. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang dilakukan oleh peneliti dari awal hinggar akh

penelitian adalah sebagai berikut:

1. Pendahuluan
Pada tahap ini, peneliti membuat proposal penelitian sesuai arahan dosen
pembimbing. Kemudian, peneliti melakukan studi pendahuluan kepada siswa SMP
untuk melihat proses kompetensi strategis yang dimilletelah itu, peneliti
memvalidasi soal dan pedoman wawancara kepada validator. Soal dan pedoman
wawancara yang sudah disetujui ini menjadi instrumen penelitian. Selain soal dan
pedoman wawancara, peneliti juga menyiapkan surat izin untuk instansi dan
selolah untuk melakukan penelitian di SMP Negeri 2 Batukliang.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini, kegiatan pertama yang dilakukan peneliti adalah meminta data
Penilaian Harian (PH), Penilaian Tengah Semester (PTS) dan Penilaian Akhir
Semester (PAS) siswa lkes VIl kepada guru. Selanjutnya, peneliti menghitung
ratarata data nilai siswa untuk dikategorikan menjadi tiga kategori kemampuan
matematika. Langkah selanjutnya, peneliti dan guru berdiskusi untuk memilih dua
subjek dalam setiap kategori kemampuanemattika sesuai dengan kriteria yang

dicari. Enam subjek diberikan soal uraian tent&i§A-like dengan konteks
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Berugak dengan perintathink aloud Terakhir, peneliti melakukan wawancara
dengan subjek untuk mendapatkan data yang dapat mendukung dan koamper
jawaban tertulis siswa dahink aloud
. Tahap Akhir

Tahap ini memuat analisis data dan penulisan laporan. Pada tahap analisis
data, peneliti menggunakan indikator kompetensi strategis untuk menganalisis
lembar jawaban tertulis siswa sekaligtiink alud yang dilakukan. Hasil
wawancara dianalisis dan diambil data yang mendukung dan memperkuat hasil tes
tertulis danthink aloudsesuai dengan data yang dibutuhkan. Selanjutnya, peneliti
melakukan tahap penulisan laporan. Pada tahap penulisan laporant riagmizen
yang merupakan tindak lanjut dari hasil analisis data. Laporan penelitian berisi
deskripsi kompetensi strategis siswa berkemampuan matematika tinggi, sedang,

dan rendah dalam menyelesaikan soal Pig&dengan konteks Berugak.



BAB IV

ANALISI S DATA DAN HASIL PENELITIAN

Bab ini menganalisis data kompetensi strategis siswa dalam menyelesaikan soal
PISA-like pada konteks Berugak. Data pada penelitian ini diperoleh dari hasil tes
tertulis, think aloud dan wawancara subjek penelitian. Peneliti gaenbil masing
masing 2 siswa pada setiap kategori kemampuan matematika. Terdapat enam subjek
dalam penelitian ini, yang terdiri atas dua siswa berkemampuan matematika tinggi,
dua siswa berkemampuan matematika sedang, dan dua siswa berkemampuan
matematika endah. Setiap subjek diberikan soal PI##& pada konteks Berugak.
Subjek menjawab soal dengan menulis di lembar jawaban sekaligus melgtknkan
aloud Setelah itu, peneliti melakukan wawancara kepada subjek untuk menggali data
secara lebih mendalam.d2es pengerjaan dan wawancara dilakukan di SMP Negeri
2 Batukliang dan mendapatkan izin dari pipakak terkait termasuk siswa, guru, dan
juga pihak SMP Negeri 2 Batukliang. Berikut paparan dan analisis dari subjek
dengan kategori kemampuan matematikggdiffS1 dan S2), kemampuan matematika

sedang (S3 dan S4), dan kemampuan matematika rendah (S5 dan S6).

A. Analisis Data Siswa Berkemampuan Matematika Tinggi
Terdapat dua siswa yang menjadi subjek penelitian pada kemampuan
matematika tinggi, yaitu S1 dan .SRata didapatkan dari hasil pekerjaan siswa

(jawaban tertulis), hasilhink aloud transkip wawancara dan catatan lapangan.

39
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Pada suibab ini, peneliti menganalisis kompetensi strategis siswa berdasarkan
komponen kompetensi strategis Killpatrick, yaitu ni@mulasikan,
merepresentasikan, dan menyelesaikan.

1. Analisis Data Siswa Berkemampuan Matematika Tinggi (S1)

Kegiatan pertama yang dilakukan oleh S1 setelah diberi lembar tugas
kompetensi strategis ialah membaca soal. Setelah membaca soal, S1
memikirkan javaban sambil menunjukalimat dalam soal. Subjek S1 kembali
membaca soal dengan suara pelan agar lebih memahami maksud dari soal.

Pada komponen kegiatanemformulasikan, S1 mampu mengidentifikasi
dan menuliskan informaénformasi yang dipahami pa bagian diketahui

[K1l1]. Subjek S1 menulis bagian diketahui dengan memisalkan setiap

i nf or masi yang i a dapatkan dari soal
di kelilingi 8 |l ampu hiasoY (1Untake mi sal k
pernyatpad Beeuigak akan dikelilingi 16

dengan menuliS&Y poeUnt uk pernyataan fsetiap 9

24 | ampu hiaso, S1 mé&micst &htuk pernyathann g a n

Asetiap 16 Berugak aika:o,di%Xlel mmémingal K3&n

menulis Y o¢Sel ain itu, unt uk pernyataan

didirikan 100 Berugak, berapakah banyak

memisalkan dengan menuli¢ E . Pernyataan di atas didukung oleh hasil

pekeajaan tertulis S1 saat mengerjakan soal yang tampak pada Gambar 4.1.
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Gambar 4.1Hasil Pekerjaan Tertulis S1 pada Komponen Memformulasikan

Saat menulis bagian diketahui, S1 mengalami miskonsepsi karena langsung

menuliskan banyak berugak. Namun, saktkdkan wawancara S1 menyadari

bahwa saat menggunakan rumus sukte Kearus berurutan. Sehingga, S1

sebenarnya mampu mengidentifikasi informasi yang didapatkan dengan tepat.

Berikut petikan wawancara yang mendukung pernyataan tersebut.

Mengapa adik menuliskan dengan cara ini?

Seperti saya bilang kemarin ini kdasa ditulis™Y  ¢,Y p @Y ¢

dan®Y o ¢Terus ditanyakanY . Kalau ini saya kan langsung tufi¥

nya terus langsung banyak berugak. seharusnya kalau suku harus ber
gitu, kak. Ada suku pertama, kedua, ketiga, dan keempatkgk. Nah,
untuk itu kita bisa kuadratkan banyak berugaknya. Jadi, misal 1 ber
dikelilingi 8 lampu hias, maka dituli¥f terus akar 1 sama dengan 2 ja
Y 1 4 berugak dikelilingi 16 lampu hia8/terus akar 4 sama dengan
jadi"Y  p @an seéerusnya.

Selain mampu menulis informasi, Subjek S1 mampu memahami soal

dengan menyebutkan informasi yang didapatkan. Informasi yang didapatkan S1

adalah pemerintah membangun spot wisata yang akan dibangun berugak dan

lampu hias. Pernyataan ini diperkwengan hasil wawancara peneliti dengan

S1 berikut.

Apa informasi yang adik pahami dari soal yang sudah diberikan?
Yang saya pahami é Pemerintah me
dalamnya dibangun berugak dan lampu hias, kak

Selain itu @akah ada informasi lain?

Nah, jadi nanti akan dibangun misal kalo ada 1 berugak berarti ac
lampu hias, klo 4 berugak ada 16 lampu hias, 9 berugak ada 24 lampi
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dan 16 berugak ada 32 lampu hias. Terus nanti kita cari, kalo ada
berugak berdi lampu hiasnya berapa.

Subjek S1 mampu mengaitkan informagormasi yang ia dapatkan {K].
Subjek S1 mengakarkan banyak berugak lalu mengalikannya dengan 8. Untuk
"Y, S1 menghitung hasil akar kuadrat dari 1 lalu dikalikan dengan 8 dan
mendapatkan hasil &ntuk Y, S1 menghitung hasil akar kuadrat dari 4 lalu
dikalikan dengan 8 dan mendapatkan hasillrtuk "Y, S1 menghitung hasil
akar kuadrat dari 9 la dikalikan dengan 8 dan mendapatkan hasil 24.
Selanjutnya, otuk ™Y , S1 menghitung hasil akar kuadrat dari 16 lalu dikalikan
dengan 8 dan mendapatkan hasil S38bjek S1 menuli§’Y ¢ p, Y
PP C,Y ¢1 odan'Y o0c¢ 10. Ha s aah terples lsisvagpat

dilihat pada Gambar 4.2.

Wi \x8-8
qu: 2x3-\(
Uq - 2,x8 :24
ul -4 x8-322

Gambar 4.2Hasil Pekerjaan Tertulis S1 pada Indikator Mengaitkan Informasi
Pada saat mengaitkan informasi, S1 awalnya mengalikan banyak lampu
hias dengan bilangan 1 sampai 8etelah menghitung hasil kaliS1

menghapus tulisannya. Subjek S1 merasa tidak yakin karena hasil kali dari

yang didapatkan semakin bertambah banyanjutnya, S1 mendapatkan
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ide dengan mengakarkan banyak berugak lalu mengalikannya dengan 8. Pada

saat mengalikan, S1 menyadari bahvemyakberugak dikalikan dengan 8

mendiasilkan banyak lampu hiadal ini membuat S1 semakin yakin dengan

jawabannya. Pernyataan gidukung hasithink aloudS1.

Dari diketahui, kita bisa kalikan. NahlY ¢ phY p o chY ¢t

ohY oc¢ct.Y W p wTerusY po ¢ o&aauy ¢t o
hasilnya tambah banyak. Kayaknya bukan gini caranya. (mencoret beberapa hasil
pekerjaan). (S1 berpikir sambil menunjuk jumlah berugak pada bagian diketahui)
Ini kayaknya bentuk pangkat, jadi kita eohkarkan jumlah berugak. Klo dilihat,
jumlah lampu hias ini bedanya 8. Jadi kita kali dengafiys. p (), kan
benar.™Y ¢ ¢ p ¢@nah ini juga benar. Y o ¢ ¢ Tjuga benar.

"Y 1 ¢ 0o dugabenar

Subjek S1 menyebutkan bahwa terdapat hubungatara informasi

informasi yang didapatkan. Hubungan yang dimaksud adalah jika akar kuadrat

dari

banyak lampu hias dikalikan dengan 8 maka didapatkan banyak berugak,

sesuai dengan keterkaitan informasi yang telah didapatkan sebelumnya. Berikut

ini hasil wawancara S1 yang mendukung pernyataan tersebut.

Apakah ada hubungan antara informaisiormasi yang adik tulis?

Ada kak, jadi jumlah berugak dan lampu hias itu ada hubungannya.
Hubungan seperti apa?

Jadi, pertama kita akarkan dulu juam lampu hiasnya terus kita ka
dengan 8. Nanti dapat kita temukan jumlah lampu hiasnya.

Lalu, kenapa adik coret di bagian diketahui?

Di awal tadi, saya cob@aoba dulu, kak. Jadi saya kalikan yang diketa
dengan perkalian 1 sampai 4.

Kenapa adek menggunakan perkalian 1 sampai 4?

Saya cobacoba aja sih, kak. Tapi ternyata dari sana saya dapat ide u
mengakarkan jumlah berugaknya dulu terus nanti dikalikan dengan ¢
ternyata bisa cocok dengan jumlah lampu hias.
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Subjek S1 mamp merumuskan masalah dengan kalimat sendiri, yang
didukung dengan hasil wawancara [ Subjek S1 menyebutkan bahwa jika
terdapat 1 berugak berarti ada 8 lampu hias. Jika terdapat 4 berugak berarti ada
16 lampu hias. Jika ada 9 berugak maka terdapaar@gu hias. Jika terdapat
16 berugak maka terdapat 32 lampu hias. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara S1 berikut.

P : Bisa nggak adik mengungkapkan maksud dari soal dengan kalimat ser

S1 : Nah, jadi nanti akan dibangun misal kalo ada 1 berugak heta 8
lampu hias, klo 4 berugak ada 16 lampu hias, 9 berugak ada 24 lampi
dan 16 berugak ada 32 lampu hias. Terus nanti kita cari, kalo ada
berugak berarti lampu hiasnya berapa.

Pada kegiatamerepresentasikan S1 mampu menggunakan repressinta
simbolik dengan tepat [f]. Subjek S1 memodelkan informasi dengan
memberi permisalan banyak berugak dan banyak lampu hias dengan
menggunakan Y WOE Xh Awi  Subjek  S1
menggunakan model ini agar lebih mempermudah untuk menyelesaikan soal.
Namun, S1 masih merasa bingung dalam representasi yang digunakan. Subjek
S1 menyadari bahwa seharusnya dalanupsan suku harus berurutan. Oleh

karena itu, S1 memikirkan representasi lain. Subjek S1 terpikir untuk
mengakarkan banyak berugak. Sehingga,”Y

WOE XH AAOi Dengan represenyt ays’Y pigni S1
Y ¢ tdan’Y o ¢. Pernyataan di atas didukung transkip wawancara S1.

P : Mengapa adik menggunakan model seperti ini? (Peneliti menunjuk jaw
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subjek)

Untuk lebih memudahkan, kak.

Kenapa adik menulisy?

Seinget sga, saya pernah mengerjakan soal yang mirip dengan ini. |
caranya pakéYseperti ini kak.

Apakah adik bisa memodelkan soal dengan model lain?

Mo d el l ain kak? Hmmé. Il ni ¥aeua
langsung "Y. Kayaknya hmmkita akarkan dulu kayak jawaban sa
kemarin.

Jadi modelnya seperti apa?

Kemarin kan saya tuliY p (¢ Wterus’Y ¢ ¢ p @Tapi kan
kalo pola itu harusnydYRAYRY dan seterusnya ya. Berarti cara la
Yo oWuY peY cudan’Y o¢

Apa bedanya model pertama dan kedua yang adik gunakan?
Bedanya, yang pertama langsung banyak berugak. Yang kedua
akarkan dulu.

Pada kegiatamémenyelesaikan S1 terpikir untuk menyelesaikan masalah

dengan terlebih daihu mencari hubungan informasiformasi yang ia

dapatkan [Kls]. Sebelumnya, S1 telah menemukan strategi penyelesaian

dengan mengalikan akar kuadrat banyak berugak dengan 8 untuk menghasilkan

banyak lampu hias. Selanjutnya, S1 menggunasiaategi terseluuntuk

menyelesaikan masalahdlg]. Pernyataan ini diperkuat dengan hasil pekerjaan

tertulis S1 pada Gambar 4.3.

Utoo age-B4 \0x8-80
\00 'Ott\l%'\‘f Maka \nmpy Wing

mpu ktng \F v
VMR hins. Yo AT talA” ddbn \umial,
e & $oacm Vecknting g

Gambar 4.3Hasil Pekerjaan Tertulis S1 pada Komponen Menyelesaikan
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Saat menggunakan strategi, S1 awalnya langsung mengalikan 100 dengan 8.
Namun, S1 merasa ragu sehingga S1 kembali mengecek jawaban yang telah
ditulis. Subjek S1 menyadari bahwa ia lupa mengakarkan banyak berugak.

Setelah menyadari hal itu, S1 mencoret dan mengganti jawaban sesuai strategi.

Subjek S1 mengakarkan banyak bekjggaitu Vp 1 tsama dengan 10.
Selanjutnya, hasil akar kuadrat dikalikan dengan 8 sehingga mendapatkan hasil

80.Hal ini sesuai dengan ha#ilink aloudS1.

Tadi kan kita sudah dapat rumusnya. Jadi, rumustya p Ty Y LT

Hmmé banyak vya. Jadi , jika dalam suatu |
lampu hias yang dibutuhkan adalah 800 lampu hias (membaca sambil menunjuk
jawaban). Bentar dulu. Oh, salah (mencoret jawaban). Kita akarkan dulu. Jadi,

Vp Tt 1t p mtdadi, 7Y p T ¢ Y mLampu hiasnya ada 80.

Setelah menyelesaikan masalah, S1 mampu mengomunikasikan langkah
langkah penyelesaian sesuai dengan strategi yang digunaitan $bjek S1
menggunakan langkah penyelesaian dengan mengakarkan banyak balugak |
dikalikan dengan 8 untuk mendapatkan banyak lampu hias. Pemilihan langkah
penyelesaian ini karena S1 merasa lebih mengerti dengan cara ini. Subjek S1
juga menyebutkan hasil yang ia peroleh yaitu 80 lampu hias. Subjek S1 merasa
yakin dengan jawaban yandjperoleh. Hal ini didukung hasil wawancara
peneliti dengan S1.

P : Caraapayang adik gunakan untuk memecahkan soal?
S1 : Diketahui kan tadi'Y ¢hY p @Y ¢thY o ¢ Dari diketahui
saya hitung, ternyata untuk mencari lampu hias kita bisa kuadre

banyak berugak lalu kalikan dengan 8. Nah, dari itu saya menggur
rumus ini untuk mencari lampu hias jika ada 100 berugak.
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P : Mengapa adik memilih cara ini?

S1 : Saya lebih mengerti cara seperti ini, kak.

P : Apa hasil yang adik peroleh?

S1 : Hasilnya, kalau ada 100 berugak berarti ada 80 lampu hias.
P : Apakah adik yakin dengan jawaban ini?

S1 : Saya lebih mengerti caraperti ini, kak.

P : Kenapa adik yakin?

S1

Karena dari diketahui tadi kak. Banyak berugak dan banyak lampu hie

sudah sesuai. Jadi tinggal pake rumus itu buat nyari yang ditanyakan.

Berdasarkan paparan dan analisis data, kompetensi strategis &d dal

menyelesaikan soal PISlike disajikan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1Kompetensi Strategis S1 pada Soal RI&A

Komponen Indikator Kompetensi
No Kompetensi Stratedi Kompetensi Strategis S1
Strategis g
g
1. | Memformulasikan | Mengidentifikasi  dan Subjek S1 mamp
menuliskan  inbrmasi| mengidentifikasi dar
yang diketahui menuliskan informasi yan
diketahui. Hal ini tampal
ketika S1 mampu menuli
bagian diketahui denga
memisalkan setiap informa

yang ia dapatkan dari soz
Pada bagian diketahui, §

menulis Y ¢ Y po
Y ¢ tdan’Y o ¢Selain
itu, S1 juga mampl

mengungkapkan jika terdap|
dalam pola suku haru
berurutan. Oleh karena itu, §
juga dapat memisalkan deng
menyebutkan Y ¢, Y

p ¢@dan seterusnya.

Menjelaskan

keterkaifin antarg
informasi yang
diketahui dan diminta

Subjek S1 menjelaska
keterkaitan informasi pada so
Subjek S1 mendapatkan id
dengan mengakarkan jumiz
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dengan berugak lalu mengalikanny
menghubungkan dengan 8 sehgga dapa
langsung ke aspe menghasilkan jumlah lamp
situasi di dunia nyata | hias.

Merumuskan Subjek S1 mampu merumusk
permasalahan dalal soal dengan kalimat sendi

kalimat sendiri

subjek S1 menyebutkan bah
jika terdapat 1 berugak bera
ada 8 lampu hias. Jika terday
4 berugak berarada 16 lampy
hias. Jika ada 9 berugak ma
terdapat 24 lampu hias. Ji

terdapat 16 berugak ma
terdapat 32 lampu hias.
Merepresentasikar, Menggunakan Subjek S1 maiu
representasi (visual menggunakan represents
verbal, numerik, atal simbolik. Subjek S]
simbolik) dalam| memodelkan informasi dengd
memodelkan memberi permisalan banyd
permasalahan. berugak dan banyak lampu hi
dengan menggunake
Y
WO COrXXh A0 i
Menyelesaikan Menuliskan rencan{ Subjek S1 mampu menuliska

strategi penyelesaian

rencana strategi penyelesaii
Subjek S1 berpikir untu
menyelesaikan masalah deng
terlebih dahulu meragi
hubungan informasinformasi
yang ia dapatkan.

Menuliskan strateg Subjek S1 mampu menuliska

yang dipilih dan strategi yang dipilih dau

digunakan dalan digunakan saat menjawab so

penyelesaian masalah | subjek S1 menemukan ds
menggunakan strate
penyelesaian denge
mengalikan  akar  kuadr:
banyak berugak dengan 8 unt
mengasilkan banyak lamg
hias.

Mengomunikasikan Subjek S1 mamp

setiap langkali mengomunikasikan langke




49

penyelesaian masald penyelesaian dengan ka
sesuai strategi yan Subjek nenggunakan langka
digunakan penyelesaian dengan
mengakarkan banyak berug
lalu dikalikan dengan 8 untu
mendapatkan banyak lamj
hias. Pemilihan langkal
penyelesaian ini karena S
merasa lebih mengerti deng
cara ini. Subjek S1 jug
menyebutkan hasilyang ia
peroleh yaitu 80 lampu hia
Subjek S1 merasa yakin deng
jawaban yang diperoleh.

2. Analisis Data Siswa Berkemampuan Matematika Tinggi (S2)
Pada komponen kegiatamemformulasikan, S2 mampu menuliskan
informastinformasi yang dipahami pada bagiakedahui [Kil;]. Pada lembar
pekerjaan, S2 menulis dengan memisalkan setiap informasi yang ia dapatkan

dari soal. Subjek S2 menulis bagian diketahui dengan memisalkan setiap

i nf or masi yang ia dapatkan dar. soal . P
dikel i | i ngi 8 lampu YhiaPadaSdPpemaegalt askars
Berugak akan dikelilingi ™M6p@Uatckpu hi as

pernyataan fAsetiap 9 Berugak akan di kel
'Y ¢tPada pernyataan fsetiap 16hiBaesrou,gak
S2 menuliskalY o ¢ Pernyataan ini sesuai dengan hasil pekerjaan tertulis

siswa pada Gabar 4.4.
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Gambar 4.4Hasil Pekerjaan Tertulis S2 pada Komponen Memformulasikan

Pada saat menuliskan informasi, S2 tidak menuliskan informasi yang

ditanyaka. Walaupun S2 tidak menuliskan namun S2 mampu menyebutkan

informasi yang ditanyakan pada soal. Subjek S2 menyebutkan bahwa yang

ditanyakan adalaflY karena akar dari banyak berugak adalah H4. ini

berdasarkan petikan wawancara peneliti dengan S2.

P
S2

=}
S2
P

S2

Coba sebutkan informasi apa yang adik pahami dari soal?

Informasi yang saya dapatkan dari soal, terdapat berugak dan lampu
yang membentuk pola. 1 berugak dikelilingi 8 lampu hias, 4 ber
dikelilingi 16 lampu hias, 9 berugak dikelilingi 2dmpu hias dan 1¢
berugak dikelilingi 32 lampu hias.

Selain itu ada informasi lagi, nggak?

Ditanyakan berapa lampu hias jika ada 100 berugak.

Jadi, "Yberapakah yang ditanyakan ya, dik?

Y , kak. Kan berugaknya 100. Akar 100 sama dengan 10.

Setelah S2 mampu menulis soal, S2 juga mampu menjelaskan keterkaitan

informasi yang didapat [K;]. Subjek S2 berpendapat bahwa dari informasi

yang diletahui membentuk suatu pola tertentu. Oleh karena itu, informasi yang

didapatkan saling berkaitan. Berikut hasil wawancara peneliti dengan S2.

Apakah ada hubungan antara informasiormasi yang adik dapatkan?
Karena ini kan bentuknya kaya poldadi, tentu informasi tadi salin
berkaitan. Misal, untuk urutan pertama sama dengan 8, urutan kedt
dan seterusnya.

Maksudnya bagaimana, dik?

Ya membentuk pola, kak. Misalnya 1 berugak dengan 8 lampu hi
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berugak dengan 16 lampu hiasundlahnya kan tertentu gitu. Sehing¢
kalau dilihat membentuk suatu pola bilangan. Makanya saya juga
rumus aritmetika.

Subjek S2 juga mampu merumuskan masalah dengan menyebutkan
informasi yang diketahui dan diminta dengan bahasanya sendi].[Rubjek
S2 menyebutkan bahwa berugak dan lampu hias berbentuk suatu pola. Dalam 1
berugak dikelilingi 8 lampu hias, 4 berugak dikelilingi 16 lampu hias, 9
berugak dikelilingi 24 lampu hias, dan 16 berugak dikelilingi 32 lampu hias.
Selanjutnya, ditanyakarbanyak lampu hias jika terdapat 100 berugak.

Pernyataan ini sesuai dengan wawancara peneliti dengan S2 berikut.

P : Coba sebutkan informasi apa yang adik pahami dari soal?

S1 : Informasi yang saya dapatkan dari soal, terdapat berugak dan lampu
yang membentuk pola. 1 berugak dikelilingi 8 lampu hias, 4 bert
dikelilingi 16 lampu hias, 9 berugak dikelilingi 24 lampu hias dan
berugak dikelilingi 32 lampu hias.

P : Selain itu ada informasi lagi, nggak?

S2 : Ditanyakan berapa lampu hias jika adaQlBerugak.

Pada kegiatamerepresentasikan S2 mampu menggunakan representasi
simbolik dengan tepat, yardppat dilihat pada Gambar 4.K;[4]. Subjek S2
memodelkan informasi dengan memberi permisalan banyak berugak dan
banyak lampu hias dengan  menggurak Y
WOE XH AAOi Untuk pernyataan fisetiap 1 B
| ampu hiaso, S2 menM-say kyauontud gemypiaan menu | |

Afsetiap 4 Berugak akan oenksalan dengang i 16
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menulis™,- Y p@eUntuk pernyataan fisetiap 9 Be
24 | ampu hiaso, S2 me'Ny s¥I| kabntudengan
pernyataan fisetiap 16 Berugak akan di ke

dengarmenulisTYM— "Y o ¢ Pernyataan ini sesuai denghink aloudS?2

saat mengerjakan soal.

Dari soal, diketahuil berugak ada 8 lampu hias makg p, Jadi, Y . 4
berugak ada 16 lampu hias maka ¢, Jadi, 'Y p @9 berugak ada 24
lampu hias maka/iw o, Jadi, 'Y ¢ T 16 berugak ada 32 lampu hias maka
Vp @ 1, Jadi, Y o ¢ Kalau dicari 100 berugak, mak#lp mTp T
Ditanyakan,’Y .

Subjek S2 memperoleh ide ini karena soal berbentuk pola bilangan. Selain
itu, S2 merasa igoernah mengerjakan soal serupa namun tidak terlalu
mengingat soal yang pernah dikerjakan. Berikut hasil hasil wawancara peneliti

dengan S2.

P : Mengapa adik terpikir menggunakan model seperti ini?
S2 : Dari berugak tadi saya lihat mempunyai pola biland@mdrat, oleh karene
itu saya akarkan dulu, kak
P : Apakah sebelumnya adik pernah mengerjakan soal seperti ini?
S2 : Itu kak, saya lupdupa ingat, kayaknya pernah mengerjakan soal sej
ini. Tapi tidak sama persis sih.
Pada kegiatamenyelesaikan S2 berpikir untuk menyelesaikan soal dengan
menggunakan rumuaritmetika [Ksls]. Hal ini berdasarkan informasi yang
dipahami S2 dari soal. Menurut S2, salah satu cara yang digunakan untuk

mencari banyak berugak adalah menggunakan rumus suéu Berikut

transkip wawancara S2 yang mendukung pernyatzaabut
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P : Caraapa yang adik gunakan untuk memecahkan soal?

S2 . Karena dari soal kita bisa tulis diketahui. Selanjutnya, dari dikete
ditanyakan jumlah lampu hias. Salah satu cara yang bisa kita gan
adalah dengan mencari menggunakan rumus swéu.ke

Dalam menyelesaikan soal, S2 mensubstitusi nilag dan ¢ dengan
informasi yang telah ia dapatkan. Subjek S2 mampu mensubstitusikadan
o dengan benar sehingga mendapatkan penyelesaian yang tepat. Penyelesaian

S2 dapat dilihat pada Gdar 4.5 Kslg].

INEEENATES

Gambar 4.5Hasil Pekerjaan Tertulis S2 pada Saat Menyelesaikan

Saat mengerjakan soal menggunakan runaugmetika S2 mampu
menghafal rumus dengan benar. Untuk nifsitau suku pertama didapatkan

dari banyak lampu hias yaitu 8. Untakatau suku yang dicari didapatkan dari

hasil akar kuadrat dari banyak berugak yang ditanyakan yatot teama
dengan 10. Selanjutnya, untuk atau beda didapatkan dari selisih banyak
lampu hias informasi kedua dan lampu hias informasi pertama d@itlan 8.
Sehingga, bedanya adalah 16 dikurangi 8 yaitu 8. Setelah itug¥élaian ¢
disubstitusi dan dihitung untuk mendapatkan hasil akhir. Namun, thasi

aloud dan lembar jawaban S2 berbeda. Shatk aloud,S2 mendahulukan
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operasi perkalianyaitu dengan mengalikan 9 dan 8 terlebih dahulu dan
menambahkan dengan 8. Berbeda dengan saat menulis, S2 mendahulukan
operasi penjumlahan yaitu dengan menambahkan 8 dan 9 terlebih dahulu dan
mengalikan dengan 8. Namun, hasil operasinya tetap mendapatb80. Hal

ini merupakan kekeliruan dari S2. Berikut halsihk alouddari S2.

Dari soal, diketahui'Y Y p¢@’Y ¢tdan’Y o ¢ Ditanya™.
Selanjutnya, karena ditanyakaly , maka kita cari’Y.Y & & p
y8p adalah bedanya karena @ ¢ . Sama denganw  inidarie p
makap T p w Lalu, ditambah 8 sama dengaw ¢ | tJawabannya
80.

Hasil think alouddari S2 diperkuat dengan cuplikan wawancara S2 yang

memberikan argumen senada serta menyebutkan caranya menentukan nilai

Gfe dana

P : Lalu, bagaimana adik menentukan nidai¢ dancs®

S2 : Kalau nilai & berarti suku pertamanya 8. 1 berugak 8 lampu hias. Kar
yang dicari'Y , berarti¢  p TTeruswitu bedanyap @ ¢

P : Apa hasil yang adik peroleh?

S2 : Hasil yang saya peroleh adalah, jika ada 100 berugak maka terdap:
lampu hias.

P : Apé&ah adik yakin dengan jawaban ini?

S2 : Insyaallah yakin kak

P : Mengapa di lembar tertulis adik mendahulukan operasi pertambahan?

S2 : Oh yang ini kak. Hmmmmé tapi | a
oretoret terus nyalin ke lembarnya kurang telikak. Seharusnya, kan
dikali 8 hasilnya 72 lalu ditambah 8 jadi 80.

SubjekS2 menggunakan rumus sukukéarena merasa yakin bahwa soal
yang disajikan dapat diselesaikan dengan rumus tersebut. Selain itu, dari
langkah awal S2 dapat dengan bailnjakaskan setiap langkah yanda#tukan.

Pernyataan ini didukung dengan hasil wawancara peneliti dengan S .berik
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Bagaimana cara yang adik gunakan atau pikirkan untuk menyeles

soal?

Saya hanya terpikirkan cary aja kak

Apakah tidak ada cara lain?

Sepertinya ada kak, tapi saya cuma bisa ini aja
Apakah adik dapat menjustifiiadahwa langkaHangkah yang adik

gunakan sudah benar?

Bagaimana ya kak. Saya sudah yakin dengan jawaban saya sih. S
kalo yang bentuknya gini, kita cari urutan sukunya.
Mengapa adik melakukan penyelesaian seperti ini?

Saya kebetulaingat rumusnya kak.

Berdasarkan paparan dan analisis data, kompetensi strategis S2

menyelesaikan soal PISlike disajikan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2Kompetensi Strategis S2 pada Soal RI&kaA

Komponen Indikator Kompetensi
No Kompetensi P Kompetensi Strategis S2
. Strateqgis
Strategis
1. | Memformulasikan| Mengidentifikasi  dar Subjek S2 mamp
menuliskan informas| mengidentifikasi dan menuliskg

yang diketahui

Y ¢ tdan’Y

informasi yang diketahui denga
tepat. Hal ini tampak ketik&2
mampu menulis  bagid
diketahui dengan memisalkal
setiap informasi yang i
dapatkan dari soal. Subjek
menulis Y ¢ Y po
ogQ

Menjelaskan
keterkaitan antar;
informasi yang
diketahui dan dimintg
dengan
menghubungkan
langsung ke aspe
situasi di dunia nyata

Subjek S2 mampu menjelask
keterkaitan informasi pada so
Subjek S2 berpatapat bahwa
dari informasi yang diketaht
membentuk suatu pola terten
Oleh karena itu, informasi yan
didapatkan saling berkaitan.

Merumuskan

permasalahan  dalal

kalimat sendiri

Subjek S2 mampu merumusk
soal dengan kalimat sendi
Subjek S2 menyelbkan bahwa

dalam
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berugak dan lampu hig
berbentuk suatu pola. Dalam
berugak dikelilingi 8 lampu hiag
4 berugak dikelilingi 16 lamp
hias, 9 berugak dikelilingi 2
lampu hias, dan 16 berug:
dikelilingi 32 lampu hias
Selanjutnya, ditanyakan bany.
lampu hias jika terdapat 10(
berugak.

Merepresentasika| Menggunakan Subjek S2 mampu menggunak
representasi (visua representasi simbolik. Subjek §
verbal, numerik, ataj memodelkan informasi dengzg
simbolik) dalam memberi permisalan dnyak
memodelkan berugak dan banyak lampu hi
permasalahan. dengan menggunake

o
WO E COOXXH A0 i

Menyelesaikan Menuliskan  rencan{ Subjek S2 mampu emuliskan

strategi penyelesaian | rencana strategi penyelesais
Subjek S2  berpikir untu

menyelesaikan masalah deng
menggunakan Rumussiku keg¢

Menuliskan strateg
yang dipilih dan
digunakan dalan

penyelesaian masalah

Subjek S2 mampu menuliska
strategi yang dipilih da
digunakan saat menjawab so
Dalam memecahkan soal,
mensubstitusi nilaiy ¢ dan @
dengan informasi yang l&h ia
dapatkan.

Mengomunikasikan
setiap langkal
penyelesaian masale
sesuai strategi yan
digunakan

Subjek S2 mamp
mengomunikasikan langka
penyelesaian dengan  ba

Subjek S2 menggunakan rum
suku ke¢ karena merasa yak
bahwa soal yang disajikatapat
diselesaikan dengan  rum
tersebut. Selain itu, dari langka
awal S2 dapat dengan bz
menjelaskan setiap langkah ya
ia lakukan
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B. Analisis Data Siswa Berkemampuan Matematika Sedang

Terdapat dua siswa yang menjadi subjek penelitian pada kemampuan
matematika sedang, yaitu S3 dan S4. Data didapatkan dari hasil pekerjaan siswa
(jawaban tertulis), hasilhink aloud transkip wawancara dan catatan lapangan.
Pada suibab ini, peneliti menganalisis kompetensi strategis siswa berdasarkan
komponen kompetens strategis Killpatrick, yaitu memformulasikan,

merepresentasikan, dan menyelesaikan.

1. Analisis Data Siswa Berkemampuan Matematika Sedang (S3)

Pada komponen kegiatamemformulasikan, S3 menuliskan informasi
informasi yang dipahami pada bagian diketahungydapat dilihat Gambar 4.6
[K1l4]. Saat menulis bagian diketahui, S3 menulis banyak berugak dan lampu
hias yang di huburglkdmudesrmmgman dteanrgdaan . i Pen
tepat. Seharusnya S3 menulis bagian diketahui dengan menggunakan aturan
aritmetika Subjek S3 menuliskanp @' Qi 6 "Qdp&ED & A { untuk
pernyataan Aseti ap 1 Ber ugaSubjela B3 n di ke
menuliskamt ®'Q1 6 QP@ OGa @AM nt uk pernyataan fAset.
akan dikelilingi 16 lampu ih a sSubjek S3 menuliskam® Qi1 6 QMO Q
CTmwaM@oint uk pernyataan fAsetiap 9 Beruga
h i aSuljek S3 menuliskap @ Qi 6 "Q@ @ & & AAGNtuk pernyataan

Afsetiap 16 Berugakuahkhaasdi k&El Bingita?
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Y Euntuk pernyataan fjika dalam satu

berapakah banyak | ampu hias yang harus

Diket © 1 becuggt - 8 lameu hag
A pi== g 6
e g & g
6 —=tr= =l

diban L Y00 ==+ 9
Gambar 4.6Hasil Pekerjaan Tertulis S3 pada Komponen Memformulasikan
Subjek S3 mampu menjelask keterkaitan antara informasi yang telah
didapat [Kl;]. Subjek S3 mencoba mengaitkan dengan berasumsi bahwa dari
informasi yang ia ketahui terdapat pola bilangan. Asumsi ini didapatkan dari
banyak berugak dan lampu hias pada sBatikut hasil wawancar peneliti

dengan S3.

P : Apakah ada keterkaitan antara informasformasi yang adik dapatkan?

S3 : Ada kak, ini kan dilihat ada diketahui. Banyak berugak dan lampu
Nah, ditanyakan jika berugaknya 100. Kalo kita lihat dari diketa
membentuk polaladi, kita cari berugaknya pake pola.

Subjek S3 mampu merumuskan masalah dengan kalimat sendiri dengan
menyebutkan jumlah berugak dan lampu hias yang diketahly.[Subjek S3
memahami bahwa dari soal ditanyakan . Hal ini karena soal berupala
bilangan. Saat merumuskan kalimat dengan bahasa sendiri, S3 kembali
menyebutkan bahwa banyak berugak sama dengan lampu hias. Pernyataan ini

didukung hasithink aloudwawancara peneliti dengan S3.
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Diketahui, 1 berugak sama dengan 8 lampu hias, 4 bérggema dengan 16, 9
berugak sama dengan 24 dan 16 berugak sama dengan 32. Nah, ditanyakan 100
berugak, berarttY s ama dengan é

Pernyataarthink aloudS3 senada dengan jawaban S3 saat melakukan wawancara

berikut.
P : Coba sebutkan informasi apa yang adik pahami dari soal?
S3 : Informasi yang saya pahami adalah pemerintah Lombok Te

membangun spot wisat@ierus, akan dibangun berugak dan lampu hia:
berugak sama dengan 8 lampu hias, 4 berugak sama dengan 16 lamp
9 berugak sama dengan 24 lampu hias, 16 berugak sama dengan 32
hias. Nanti dicari'Y

Pada kegiatamerepresentasikan S3 ma&ggunakan representasi simbolik
[Kl4]. Subjek S3 memodelkan informasi dengan merblkis ¢ ¢xeXX2 6 "Q Q
WM& uXH A0 i Namun, representasi ini kurang tepat. Subjek S3
seharusnya menggunakan atueaiimetika saat merepresentaaik informasi
yang diperoleh. Subjek S3 telah memikirkan representasi dengan menggunakan
aturan aritmetika namun S3 kebingungan sehingga tidak dapat
merepresentasikan dengan tepat. Penggunaan representasi ini berbeda dengan
S1 dan S2. Subjek S3 berpenddpetiwa ia dapat menuliskan bagian diketahui
sesuai dengan pemahamannya sendiri. Subjek S3 juga berasumsi bahwa yang
ditanyakan dari soal adalah sukugket.®ernyataan ini diperkuat dengan hasil

wawancara peneliti dengan S3.

P : Mengapa adik menulis sepiri? (Menunjuk bagian diketahui S3)
S3 : Biar gampang aja, kak. 1 berugak sama dengan 8 lampu hias,
seterusnya.

P : Apakah adik yakin penulisan adik sudah benar?
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S3 : Sebenarnya tidak kak, saya awalnya mau nulis p#k&api saya nggal
tau caranulisnya

P : "Ybagaimana dek?

S3 : Yang kayaKYterus n sama dengan berapa gitu kak. Jadi saya nulis k
gini deh

P : Lalu kenapa tibaiba adek mencariy ?

S3 : Karena yang ditanyakan 100 berugak, kak. Ditanyakan sukiD&e

P : Apakah adk yakin yang ditanyakan sukuk@0?

S3 : lya, insyaallah yakin kak

Pada kegiatamémenyelesaikan S3 terpikir untuk menyelesaikan masalah
dengan menggunakan rumugritmetika [Ksls]. Saat mengerjakan soal
menggunakan rumugritmetikg S3 dapatnenggunaka penyelesaiarBerikut
hasil jawaban tertulis S3 saat menyelesaikan soal.

Tawol: =gt (n-Nxb
UIOO=8“(\00“”X6
oo s £A (99)x €

woee=-8t797
Uioo= 809

Gambar 4.7 Hasil pekerjaan tertulis S3 pada Komponen Menyelesaikan

Dalam memecahkan soal, S3 mensubstitusi nilai¢ dan @ dengan
informasi yang telah ia dapatkan jJi]. Untuk nilai cbatau suku pertama
didapatkan dari banyak lampu hias yaitu 8. Untuiitau suku yang dicari
didapatkan dari banyak berugak yang ditanyalaitu 100. Penentuan nilai
oleh S3 idak tepat karena S3 tidak memahami pola bilangan pada informasi
yang diketahui. Selanjutnya, untukatau beda didapatkan dari selisih banyak

lampu hias informasi kedua dan lampu hias informasi pertama yaitu 16 dan 8.
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Sehingga, bedanya adalah 16 dikgia® yaitu 8. Setelah itu, nilaife dan
disubstitusi dan dihitung untuk mendapatkan hasil akhir. Pertama, S3
mengurangé dengan 1 yaitu 100 dikurangi 1 sama dengan 99. Selanjutnya, 99
dikalikan dengan 8 karena operasi perkalian harus didahul&alia operasi

ini, S3 mendapatkan hasil 792 yang kemudian ditambah dengan 8. Setelah
ditambahkan, didapatkan hasil 800. Pernyataan ini didukuing alouddari

S3 saat mengerjakan tugas.

Jawab,”Y & & p @'Y sama dengandnya 8, ditambatp 1 TIp
dikali 8."Y sama dengamdnya 8, ditambatw ailikali 8. Jadi,”Y sama
dengan 8 ditambah 99 dikali 8 sama dengan 8 ditambah 792 sama dengan
800. Jadi, lampu hias sama dengan 800.

Hasil think aloud dari S3 saat mengerjakan soal diding dengan hasil

wawancara berikut.

P : Cara apa yang adik gunakan untuk memecahkan soal?

S3 : Menggunakan rumus suku-&e

P : Kenapa adek menggunakan cara itu?

S3 . Karenayang dicari suku k&0O0.

P : Dari mana adek tau yang dicari suku ke 100?

S3 : Yang ditanyakan kan jumlah lampu hias, berugaknya ada 100. Berarti

ke-100. Sama kayak diketahui suku pertama kan 8, sulampatnya 16
dan seterusnya kak.

P : Bagaimana adik menentukan nitai¢ dana®

S3 : Nilai &y diketahui suku pertaanya adalah 8¢ karena yang dicariY
Karena yang dicariY , berarti¢ p mTerusonya,p ¢ ¢

Setelah mendapatkan hasil, S3 menjelaskan larigkgikah yang telah ia
lakukan [Ksl7]. Subjek S3 menggunakan rumus sukttKearena merasgakin

bahwa soal yang disajikanampudiselesaikan dengan rumus tersebut. Selain
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itu, dari langkah awal S@iampudengan baik menjelaskan setiap langkah yang

ia lakukan. Berikut transkip wawancara S3 yang sesuai dengan pernyataan

tersebut

P Bagaimana cea yang adik gunakan atau pikirkan untuk menyelesal
soal?

S3 Saya pikir cardY aja kak

P Apakah ada cara lain?

S3 Nggak tau kak. Saya bisanya cara ini

P Apa hasil yang adik peroleh?

S3 Hasilnya adalah 800 lampu hias.

P Mengapa adik menggunakan rumi(s?

S3 lya kak. Soalnya dari diketahui juga kita &ipake rumusY . Terus dari
rumus itu kan saya tulis rumU¥ -nya. Jadi saya rasa sudah benar kak.

P Apakah adik yakin dengan jawaban ini?

S3 Insyaallah yakin kak.

Berdasarkan paparan dan analisis data, kompetensi strategis S3 dalam

menyelesaikan soal PISAke disajikan pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3Kompetensi Strategis S3 pada Soal RI&kaA

Komponen Indikator Kompetensi
No Kompetensi S P Kompetensi Strategis S3
. trategis
Strategis
1. | Memformulasikan| Mengidentifikasi dar Subjek S3 tidak mamp

menuliskan informas mengidentifikasi dan menuliskg
yang diketahui informasi yang diketahui denga
tepat. Saat menulis bagia
diketahui, S3 menulis informa
hanya dengan menuliska
informasi banyak berugak da
lampu hias yang dihubungke
dengan toa naltaa u
dengan. Penulisan ini tidak tef
karena S3 tidak mamp
menuliskan menggunakan atur,
aritmetika.




63

Menjelaskan

Subjek S3 mapu menjelaskal

keterkaitan antari keterkaitan antara informa
informasi yangl yang telah didapat. Subjek §
diketahui dan dimint§ mencoba mengaitkan deng
dengan berasumsi bahwa dari informg
menghubungkan yang ia ketahui terdapat po
langsung ke aspe bilangan.
situasi di dunia nyata
Merumuskan Subjek S3 mampu merumusk
permasalahan  dalal soal dengn kalimat sendiri
kalimat sendiri Subjek S3 memahami bahy
dari soal ditanyakanyY . Hal
ini karena soal berupa po
bilangan. Saat merumuski

kalimat dengan bahasa send
S3 kembali menyebutkan bahy
banyak berugak sama deng
lampu hias.

Merepresentasika| Menggunakan Subjek S3 tidak mamp
representasi (visual menggunakan represents
verbal, numerik, ataj simbolik dengan tepat. Subije
simbolik) dalam S3 memodelkan  informa
memodelkan dengan memberi permisals
permasalahan. banyak berugak dan bany.

lampu hias dengar
menggunakan

DO X 6 "QHQ

OO CoOXXh A0 i

Menyelesaikan Menuliskan  rencan{ Subjek S3 mampu emuliskan

strategi penyelesaian | rencana strategi penyelesa
yaitu dengan menggunaki
rumus aritmetika. Subjek S
mampu menulis rumu

aritmdika dengan benar.

Menuliskan Strateg
yang dipilih dan
digunakan dalan

penyelesaian masalah

Subjek S3 mampu menuliska
strategi yang dipilih  sae

menjawab soal. Namun, S3 tid
dpat menggunakan  strate
dengan benar karer

miskonsensepsi saat menentul
nilai €.
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Mengomunikasikan Subjek S3 mamp
setiap langkall mengomunikasikan langka
penyelesaian masald penyelesaian dengan ba
sesuai strategi yan Subjek S3 menggunakan rum
digunakan suku ke¢ karena merasa yak
bahwa soal yang disajikan da
diselssaikan dengan  rumu
tersebut. Selain itu, dari langki
awal S3 dapat dengan bz
menjelaskan setiap langkah ya
ia lakukan

2. Analisis Data Siswa Berkemampuan Matematika Sedang (S4)

Pada komponen kegiatamemformulasikan, setelah membaca soal S4
bersuara eéngan menyebutkan informasformasi dari soal dan menulis
informasi yang diketahui, dapat dilihat pada Gambar 4.8:][KSubjek S4
menuliskan™ Yuntukper nyat aan fisetiap 1 Beruga
| ampu SubjeksS8 .menuliskalY peunt uk pernyataan @:
Berugak akan di keS$ubjekiSaimgenuliskay Icaumtpku hi as o
pernyataan fAsetiap 924BelramgmBubjdkilSand . di ke
menuliskanY ocnt uk pernyataan fisetiap 16 Ber
| ampu hiaso. Pada saat menuliskan infor

yang ditanyakan.



65

UI: g:\q
Uu(:/C
g =z ‘\\{
\[[&; :SZ

Gambar 4.8Hasil Pekerjaan Tertulis S4 Komponen Memifatasikan

Pada Gambar 4.8, dapat diperhatikan bahwa S4 belum mampu menuliskan
informasi dengan tepat. Hal ini karena S3 hanya mampu menulis banyak
berugak dan lampu hias. Padahal dalam penulisan dengan atitnaetika

suku harus berurutan dimulai dengh 2, 3, dan seterusnya.

Subjek S4 mampu mengaitkan antara informasi yang didapkt.[Bubjek
S4 berasumsi bahwa hubungan antara informasi yang diketahui berbentuk pola.
Hal ini dikarenakan S4 menyadari bahwa soal yang dikerjakan mirip dengan

soal yag pernah ia temui. Hal ini didukung hasil wawancara peneliti dengan

S4.

P : Apakah ada hubungan antara informasi yang adik dapat?

S4 : Hubungannya ya itu kak. Dari soal kita ketahui bahwa ada banyak ber
dan lampu hias. Dari informasi itu kan berkaitan

P : Berkaitan seperti apa?

S4 . Berkaitan kak. Membentuk pola. Pola pertama, 1 berugak 8 lampu hia
seterusnya.

P : Darimana adik tau membentuk pola?

S4 . Biasanya soal seperti ini pola gitu sih, kak. Seinget saya. Terus

kerjakan pakéY

Subjek S4 mampu merumuskan masalah dengan kalimat sendiri, yang

didukung dengan hasthink aloud dan wawancara [K3]. S4 menyebutkan
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banyak berugak dan banyak lampu hias dengan kalimat sendiri. Subjek S4
menyebutkan bahwa jika ada 1 berugak ma#ta 8 lampu hias. Jika ada 4
berugak maka ada 16 lampu hias. Jika ada 9 berugak maka ada 24 lampu hias.

Jika ada 16 berugak maka ada 32 lampu hias.

Dalam satu berugak, ada 8 lampu hias. 4 berugak , ada 16 lampu hias. 9
berugak ada 24 lampu hias dan 1éribpgak ada 32 lampu hias. Ditanyakan
berapa lampu hias jika dibangun 100 berugak.

Hasil think aloud dari S4 saat mengerjakan soal didukung dengan hasil

wawancara berikut.

P : Apa sajainformasi yang kamu dapatkan dari soal?

S4 : Informasi yang saya dagatn adalah ada berugak dan lampu hi&alau
ada 1 berugak maka 8 lampu hias, 4 berugak 16 lampu hias, 9 beruc
lampu hias dan 16 berugak 24 lampu hias. Ditanyakan 100 berugak b
lampu hias.

Apakah adik dapat mengungkapkan maksud dari soal?

Itu tadi kak, kalau diketahui berugak sama lampu hias. Ini kan ada ju
tertentunya. Nanti ditanya berapa lampu hias yang didapatkan jika ade
berugak.

SQ'U

Pada kegiatanmerepresentasikan S4 tidak mampu menggunakan
representasi simbolik dengan tepkbls]. Subjek S4 memodelkan informasi
dengan menuligY WM& Xh A0 Berbeda dengan S3,
S4 sudah mampu menulis representasi dengan menambahkan "sirvimdel
ini didapatkan dari informasi pada soal.bifak S4 menulis representasi ini
untuk lebih memudahkannya dalam menulis s8arikut hasil wawancara

peneliti dengan S4 yang mendukung pernyataan tersebut.
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P : Apakah adik bisa memodelkan informasi dalam soal dengan cara
sendiri?

S4 : Kaya gini k&k? (menunjuk bagian diketahui pada lembar pekerjaan)

P : Mengapa adik menulis seperti ini? (Menunjuk bagian diketahui S4)

S4 : Soal ini kan dicari suku k&00 yaitu™Y . Berarti Diketahuiyang pertama 1
berugak maka 8 lampu hias, jadf . Kedua, 4 berugak maka 8 lamj
hias, jadi'Y  p @Nah, begitu juga dengalY ¢ tdanY o ¢

P : Mengapa adik menggunakan model ini?

S4 : Untuk lebih memudahkaaja kak. Gampang ditulis. Ini juga kan pake™y
terus banyak berugak sama dengan banyak lampu hias

Pada kegiatai€menyelesaikan S4 terpikir untuk menyelesaikan masalah
dengan menggunakan rumuwsitmetika [Ksls], hal ini ditunjukkan pada

Gambar 4.9. Subjek S4 mampu menulis rumasitmetika dengan benar.

198!

Subjek S4 menuliskaly ®w & p

W = a N_C‘,\‘O ’\,b
&9 *(lc&l‘)x& ,

643 <8
—107x8
. 1 4

Gambar 4.9Hasil Pekerjaan tertulis S4 pada Komponen Menyelesaikan
Setelah merencanakan penyelesaian dengan menggunakararimaska
S4 mensubstitusan nilai ¢y &€ dan®[Kslg]. Untuk nilai hatau suku pertama
didapatkan dari banyak lampu hias yaitu 8. Pada bagian diketahui, S4
menuliskanY ¢ & Untuk¢ atau suku yang dicari didapatkan dari banyak

berugak yang ditanyakan yaitu 100. Penentodai ¢ oleh S4 tidak tepat
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karena S4 tidak memahami pola bilangan pada informasi yang diketahui.
Selanjutnya, untuko atau beda didapatkan dari selisih banyak lampu hias
informasi kedua dan lampu hias informasi pertama yaitu 16 dan 8. Subjek S4
menulskkan® Y Y . Sehingga, bedanya adalah 16 dikurangi 8 yaitu

8. Setelah itu, nilat¥t dan @ disubstitusi dan dihitung untuk mendapatkan
hasil akhir. Pertama, S4 menguraggidengan 1 yaitu 100 dikurangi 1 sama
dengan 99. Selanjutnya, @ftambahkan dengan 8 sama dengan 107. Hasil
tersebut lalu dikalikan dengan 8 sehingga mendapatkan hasil akhir 936. Cara
yang digunakan S4 dapat dikatakan keliru. Hal imeka S4 mendahulukan
operasi penjumlan daripada perkalian. Berikiltink aloudyang dilakukan S4

saat mengerjakan soal.

(S4 terdiam ) berarti kita tuliSY ¢ Y peTY T danY o¢
(membaca jawaban yang telah ditulis). Kita pake rumus suku Eetelah itu,

kita pake rumusY."Y ¢ @ teruswnya adalaty Y Y po

P Jadi,”Y W & p «Samadengap pmmp Y 8 ditambah

100 dikurangi 1 sama dengan 99 dikali 8. Sama dethgam w Y. 8 ditambah

99 sama dengan 107 dikali 8. 107 dikali 8 sama dengan (menghitung hasil kali).
107 dikali 8 sama dengan 936.

Jawaban yang didapatkan S4 tidak tepat karena keliru daknentukan
nilai €. Subjek S4 berasumsi bahwa suku yang dicari adalah sukudesuai
dengan banyak berugak namun salah dalam menentukan. Subjek S4
memperoleh nilap mtdari soal yang menanyakan banyak lampu hias ketika
terdapat 100 berugakaat menghitung beda, S4g@merasa representasi yang

digunakan kurang tepat, karena seharusnya rumus menghitung beda
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menggunakan rumus suku kedua dikurangi suku pertama. Berikut cuplikan

wawancara peneliti dengan S4 yang memperkuat pernyataan di atas.

S4

S4

S4

S4

Cara apa yang adik gunakauntuk memecahkan soal?

MencariY dengan rumus suku #e

Kenapa adek menggunakan cara itu?

Karena lebih memudahkan untuk menghitung suklOke

Dari mana adek tau yang dicari suku ke 100?

Dari soal, yang ditanyakan 100 berugak. Maka, dicari suka0@nya.
Bagaimana adik menentukan nitai¢ dands

Nilai ¢y didapatkan dari suku pertama yaitdsama dengan 8 sama deng
@ @ sama denganlY dikurangi 'Y sama dengan 16 dikurangi 8 sar
dengan 8¢-nya 100 yang dicari.

Apakah adik yakin dengan rumus beda yang adik gunakan?
Seharusnya”Y dikurangi Y ya kak. Maksud saya itu, beda lampu h
yang pertama dan keduanya kak.

Apakah adik yakin dengan jawaban ini?

Insyaallah yakin kak

Selain mampu menigsaikan soal, S4 mampmengomunikasikan setiap

langkah selesaian yang digunakanlfK Dalam setiap komponen S4 mampu

melakukanthink aloud Namun, dalam wawancara yang peneliti lakukan S4

juga dapat menjelaskan langkah penyelesaiannya dengan bailek Stdj

menyebutkan bahwa ia menggunakan rumus sukil #@n mensubstitusikan

nilai ¢ftodang 8Berikut wawancara peneliti dengan S4.

S4

S4

S4

S4

Bagaimana cara yang adik pikirkan dalam menyelesaikan soal?
Dengan rumusY , kak.

Apakah adik dapat menceritakan langkah yang adik gunakan dari awa
Jadi kayak saya bilang tadi kak. Kan setelah kita misalkan beruga
denganTY, kita kan pake rumuy . Nah, dari rumus itu saya substitusi nil
¢ & dancxnya. Terus saya hitung hasilnya 936

Apa hasil yang adik peroleh?

Hasilnya 9% berugak, eh lampu hias berarti kak.

Menurut adik apakah cara adik sudah benar?

Harusnya benar sih kak, hehe
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P : Mengapa adik melakukan langkah penyelesaian seperti ini?

S4

Berdasarkan paparan dan analisis data, kompetensi strategis S4 dalam

Yang terpikir itu aja sih kak. Saya juga nggak tau cara lain

menyelesaikan soal PISlike disajikan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4Kompetensi Strategis S4 pada Soal RI&ka

Komponen Indikator Kompetensi
No Kompetensi P Kompetensi Strategis S4
. Strategis
Strategis
1. | Memformulasikan | Mengidentifikasi  dar] Subjek S4 tidak mamp
menuliskan  informas mengidentifikasi dar
yang diketahui menuliskan informasi yan

diketahui dengan tepat. Hal i
karena S4 hanya mamp
menulis  informasi  hany
dengan menuliskan inforrag
banyak berugak dan lamy
hias yang dihubungkan deng
tanda @&tau sa
Penulisan ini tidak tepat karef
S4 tidak mampu menulisks
menggunakan aturg
aritmetika

Menjelaskan keterkaital
antara informasi yan
diketahui dan dimintz
dengan meghubungkan
langsung ke aspe
situasi di dunia nyata

Subjek S4 mampu menjelask
keterkaitan informasi pad

soal. Subjek S4 berasum
bahwa hubungan anta
informasi  yang  diketahu
berbentuk pola. Hal in
dikarenakan S4 menyadd

bahwa soal yang dikerjaks
mirip dengan soal yang pern
ia temui.

Merumuskan
permasalahan
kalimat sendiri

dala

Subjek S4 mamp
merumuskan soal deng:
kalimat sendiri. S/

menyebutkan banyak berug
dan banyak lampu hias deng
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kalimat sendiri. Subjek S
menyebutkan bahwa jika adl
berugak maka ada 8 lam
hias. Jika ada 4 berugak ma
ada 16 lampu hias. Jika ada
berugak maka ada 24 lam
hias. Jika ada 16 berugak ma
ada 32 lampu hias.

Merepresentasikan Menggunakan Subjek S4 tidak mamp
representasi (visual menggunakan represent:
verbal, numerik, atal simbolik dalam memodelka
simbolik) dabm | permasalahan dengan tep
memodelkan Subjek S4 mamp
permasalahan. memunculkan simbdlY namun

dalam penulisannya mas
kurang tepat.

Menyelesaikan Menuliskan rencan{ Subjek S4 mampu menuliskg

strategi penyelesaian

rencana strategi penyelesai
Subjek S4 terpikir untu
menyelesaikan masalah deng
menggunakan Rumu
aritmetika. SubjekS4 mampu
menulis rumus  aritmetik
dengan benar.

Menuliskan strateg
yang dipilih dan
digunakan dalan

penyelesaian masalah

Subjek S4 mampu menuliska
strategi yang dipilih sag
menjawab soal. Namun, $
tidak dpat menggunaks
strategi dengan benar kare

miskonsensepsi sa

menentukan nilak .
Mengomunikasikan Subjek S4 mamp
setiap langkall mengomunikasikan  langks
penyelesaian masald penyelesaian. Dalam seti
sesuai strategi yan komponen, Subjek S4 dap
digunakan melakukan  think aloud

Namun, dalam wawanca
yang peneliti lakukan S4uga
dapat menjelaskan langk:
penyelesaiannya dengan baik
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C. Analisis Data Siswa Berkemampuan Matematika Rendah
Terdapat dua siswa yang menjadi subjek penelitian pada kemampuan
matematika rendah, yaitu S5 dan S6. Data didapatkan dari hasil pekesjgan si
(jawaban tertulis), hasilhink aloud transkip wawancara dan catatan lapangan.
Pada suibab ini, peneliti menganalisis kompetensi strategis siswa berdasarkan
komponen kompetensi strategis Killpatrick, yaitu memformulasikan,

merepresentasikan, dan melgsaikan.

1. Analisis Data Siswa Berkemampuan Matematika Rendah (S5)
Pada komponen kegiatanemformulasikan, S5 menyuarakan informasi

yang ia dapatkan dari soal. Kemudian S5 mengidentifikasi dan menuliskan
informastinformasi yang dipahami pada bagian diteti [K;l;]. Namun, S5
tidak mampu untuk menuliskan informasi dengan tepat. Untuk pernyataan
Asetiap 1 Berugak akan dikelilingi 8 |
menulis™ ¢ Untuk pernyataan fsetiap 4 Ber
| ampu hiaso, S5 me mi'¥s ag ¢Uniuk pereyatapa n me n u
fsetiap 9 Berugak akan dikelilingi 24
menulis™Y ¢tUntuk pernyat awmak akas dkeliingip32 16 Be
| ampu hi aso, S5 me mi "% a | ok¢aPernyadaam igia n me n

didukung dengan hasil pekerjaan S5 pada Gambar 4.10.
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Gambar 4.10Hasil Pekerjaan Tertulis S5 padamponen Memformulasikan

Subjek S5 mampu mengaitkan antarf@imasi yang didapat [Hy]. Subjek
S5 berasumsi bahwa terdapat hubungan antara informasi yang diketahui
berbentuk pola. Hal ini karena S5 menyadari bahwa soal yang dikerjakan mirip
dengan soal yang pernah ia temui. Subjek S5 menyebutkan polanya berbentuk

8, 16, 24 dan 32. Hal ini didukung hasil wawancara peneliti dengan Sb5.

P : Apakah ada hubungan antara informasi yang adik dapat?
S5 : Hubungannya itu kayak gini kak. Dia kan kayak pola gitu. Kita t
Y,™Y,7Y dan"Y . Terus polanya 8, 16, 24 dan 32.

P : Menurut adik ini saling berkaitan tidak?

S5 @ lyakak

P : Darimana adik tau ini berkaitan dan membentuk pola?

S5 : Perasaan soal ini itu kalo dikerjakan ad¥ kaya gini kak.Seinget say:
sih.

Subjek S5 juga mampu merumuskan masalah dengan kalimat senldjti [K
Subjek S5 menyebutkan bahwa jika terdapat 1 berugak berarti ada 8 lampu
hias. Jika terdapat 4 berugak berarti ada 16 lampu hias. Jika ada 9 berugak
maka terdapat 2kmpu hias. Jika terdapat 16 berugak maka terdapat 32 lampu
hias. Selanjutnya ditanyakan berapa lampu hias yang diperlukan jika terdapat

100 berugak. Pernyataan ini sesuai dengan thask alouddari S5 berikut.

Pemerintah Lombok Tengah membangun sygeata untuk lebih menarik
wisatawan. pemerinah akan membangun berugak dan lampu hias. Kalo ada
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1 berugak berarti ada 8 lampu hias, kalo ada 4 berugak berarti ada 16
lampu hias. Kalo ada 9 berugak berarti ada 24 lampu hias dan kalo ada 16
berugak berarti da 32 lampu hias

Hasil think aloudS5 didukung oleh hasil wawancara yang peneliti lakukan

setelah S5 mengerjakan soal.

P : Apa sajainformasi yang kamu dapatkan dari soal?

S5 : Pemerintah membangun berugak dan lampu.hléks ada 1 berugak mak
ada 8 mpu hias, ada 4 berugak maka ada 16 lampu hias, 9 beruga
24 lampu hias dan 16 berugak maka ada 32 lampu hias. Yang ditan
100 berugak berapa lampu hias?

P : Apakah adik dapat mengungkapkan maksud dari soal?

S5 Intinya ditanya berapa lampu higika ada 100 berugak.

Pada kegiatamerepresentasikan S5 menggunakan representasi simbolik
[K2lg]. Representasi dari S5 tidak tepat karena hanya memberi permisalan
banyak berugak dan banyak Ilampu hias dengan menggunakan

Y WM& XH A0 iSubjek S5 merasa yakin dengan

representasi yang digunakan. Berikut hasil wawancara S5.

P : Bisanggak adik memodelkan soal ini?

S5 : Saya memodelkannya kaya gini kak (menunjuk hasil pekerertulis
bagian diketahui)

P : Mengapa adik terpikir menggunakan model seperti ini?

S5 : Kalau dilihat dari soalnya, yang dicari kan suku&eJadi, saya tulis kayal
begini (menunjuk bagian diketahui)

P : Apakah adik yakin sudah menuliskan dengamab.

S5 : Yakin kak. Soalnya dari soal tadi.

Pada kegiatamimenyelesaikan S5 terpikir untuk menyelesaikan masalah

dengan menggunakan rumusitmetika [Ksls]. Namun, S5 tidak mampu
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mampu untuk menuliskan rencana strategi karena lupa rumus. Oleh karena i
S5 menulis angka dan operasi untuk menyelesaikan Beatyataan di atas

sesuai dengan hasil pekerjaan tertulis S5 pada Gambar 4.11.

U.lo <83 1e+232/)p ) %1t
. go-) XL

I
VAN /

Jadi  bapyak Lamfo heas 2y hatb &bkl kan unpoie wo -berede ¥
ed sl 220

Gambar 4.11Hasil Pekerjaan Tertulis S5 pada Komponen Menyelesaikan

Sebelumnya, S5 tidak mampu menuliskan rencargtegi penyelesaian
yang tepat. Hal ini menyebabkan S5 juga tidak mampu menggunakan strategi
dengan tepat [iKg]. Pada akhirnya S5 meggnakan cara menghitungnya
sendiri. Subjek S5 terpikir untuk menambahkan banyak lampu hias yang
diketahui lalu mengoperésn dengan angka asal Pertama, S5 menulis dan
menjumlahkan banyak lampu hias yang diketahui. Setelah itu, dikurangi dengan
10 dan dikali dengan 16. Dari operasi tersebut, S5 mendapatkan hasil 1220.

Berikut hasilthink aloudyang memperkuat pernyataaraths.

Dari soal, diketahulY Y p @Y ¢ tdan”Y o ¢Ditanyakan 100

berugak berapakah lampu hias yang harus dibuat. Kita tulis urutafyiyd ,

YdanY itu 8, 16, 24, 32 1ieifvusanagléngamana vy aé
banyak lampu hias yang diketahui, 8 ditambah 16 ditambah 24 ditambah 32
dikurangi 10 dikali 16. Sama dengan 80 dikurangi 10 dikali 16. Sama dengan 70

dikali 16 sama dengan 1.220. Jadi, ada 1.220 lampu hias.

Subjek S5 memikirkan cara penyelesaid@ngan mengakarkan banyak

berugak yaitu 100. Subjek S5 lupa rumus dan menggunakan caranya sendiri
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untuk menyelesaikan soal. Subjek S5 mendapatkan bilangan dart rdkm
banyak lampu hias. Subjek S5 merasa jawabannya tidak tepat karena tidak
menggunakan rumus. Berikut cuplikan wawancara S5 yang senada dengan

pernyataan tersebut.

P Caraapayang adik gunakan untuk memecahkan soal?

S2 : Dengan mencariY . Dicari 100 berugak, berarti akar 100 sama deng
10.

P : Kenapa adek menggunakan cara ini?

S2 : Saya lupa rumusnya, kak. Saya susah ngapal kalo sisithbbl
matematika. Jadi saya menambahkan jumlah lampu hias yang dike
kurangi dengan 10 dikali 16.

P : Darimana adik mendapatkan nilai 10 dan 16?

S2 : Dari € (melihat | embar | awd®dam
Y.

P : Apakah adik yakin dengan jawaban ini?

S2 : Nggak yakin sih kak. Soalnya saya bingung juga dengan soal.

Walaupun tidak mampu mendapatkan penyelesaian soal yang tepat, S5
mampu mengomunikasikan setiap langkah selesaian yangattau [Ksl-].
Dalam wawancara yang peneliti lakukan S5 juga menjelaskan langkah
penyelesaiannya. Saat mengerjakan soal, S5 menyebutkan akan menggunakan
rumus aritmetika. Namun ternyata S5 tidak dapat menggunakan rumus tersebut.
Oleh karena itu, S5 menggakan caranya sendiri dengan menjumlahkan

bilangan yang ada. Berikut wawancara S5 dengan peneliti.

P : Bagaimana cara yang adik pikirkan dalam menyelesaikan soal?
S5 : Saya pakai Rumuy .
P : Apakah adik yakin ini rumuy ?

S5 : Saya inget kalao ada yang ditambah, dikali sama dikurangi kak.
nggak tau jadi saya tambahkan saja semuanya
P : Apakah adik dapat menceritakan langkah yang adik gunakan?



77

S4 Jadi dari diketahuitadi ada lampu hias dan berugak. Terus kita cari s
ke-¢. Karena saya tidak tau rumusnya jadi saya ngarang kayak gini.

P : Apa hasil yang adik peroleh?

S4 : Hasilnya 1.220 lampu hias

P : Menurut adik apakah cara adik sudah benar?

S4 . Sepertinyaitlak

P : Mengapa adik melakukan langkah penyelesaian seperti ini?

S4 :  Yang terpikir itu aja sih kak. Saya juga nggak tau cara lain

Berdasarkan paparan dan analisis data, kompetensi strategis S5 dalam

menyelesaikan soal PISlike disajikan pada Tabel3.

Tabel 4.5Kompetensi Strategis S5 pada Soal RI&A

Komponen Indikator Kompetensi
No Kompetensi S . Kompetensi Strategis S5
. trategis
Strategis
1. | Memformulasikan | Mengidentifikasi  dar Subjek S5 tidak mamp
menuliskan  informag mengidenfiikasi dan
yang diketahui menuliskan informasi yan

diketahui dengan tepat. Hal i
karena S5 menulis informas

yang diketahui dengal
menghubungkan dengan simk
A0 atau sama

Menjelaskan

keterkaitan antar
informasi yang
diketahui dan dimintg
dengan
menghubugkan
langsung ke aspe

situasi di dunia nyata

Subjek S5 mampu mengaitk:
antara informasi yang didapsq
Subjek S5 berasumsi bahy

terdapat hubungan anta
informasi  yang  diketahu
berbentuk pola. Hal in
dikarenakan S5 menyade

bahwa soal yang dikerjake
mirip dengan soal yang pern

ia temui. Subjek St

menyebutkan polany

berbentuk 8, 16, 24 dan 32.
Merumuskan Subjek S5 juga mamp
permasalahan dalal merumuskan masalah deng
kalimat sendiri kalimat sendiri. Subjek S
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menyebutkan  bahwa ik
terdapat 1 érugak berarti ada
lampu hias. Jika terdapat
berugak berarti ada 16 lam|
hias. Jika ada 9 berugak ma
terdapat 24 lampu hias. Ji
terdapat 16 berugak ma
terdapat 32 lampu hia
Selanjutnya ditanyakan bera
lampu hias yang diperluka
jika terdapatL00 berugak.

Merepresentasikar, Menggunakan Subjek S5 tidak mamp
representasi (visual menggunakan represents
verbal, numerik, atal simbolik dengan tepat. Subij¢
simbolik) dalam S5 memodelkan informa
memodelkan dengan menulis
permasalahan. Y

WO CooXh A0 i
Menyelesaikan Menuliskan rencan{ Subjek S5 tidak mampu untt
strategi penyelesaian | menuliskan rencana strate
karena lupa rumus.
Menuliskan strateg Subjek S5 tidak mamp
yang dipilih dan menggunakan strategi deng
digunakan dalan tepat karena S5 tidak mam

penyelesaian masalah

untuk menuliskan strateg
Subjek S5 mengunakan cg
menghitungnya sendiri. Subje
S5 menambahkan bany
lampu hias yang diketahui la
mengoperasikan dengan &ag
asal.

Mengomunikasikan

setiap langkal
penyelesaian masala
sesuai strategi yan
digunakan

Subjek S5 mamp
mengomunikasikan langke
penyelesaian dengan ba

Dalam setiap komponen S
dapat melakukarthink aloud
namun dalam wawancara ya
peneliti  lkukan S5 juge
menjelaskan langka
penyelesaiannya
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2. Analisis Data Siswa Berkemampuan Matematika Rendah (S6)

Pada komponen kegiatanemformulasikan, S6 menyuarakan informasi
yang ia dapatkan dari soal. Kemudian, S6 menuliskan infoiimfasmasi yang
dipahani pada bagian diketahui, yang dapat dilihat pada Gambar 4414. [K
Unt uk pernyataan Aseti ap 1 Berugak ak e
memisalkan dengan menups Y. Unt uk pernyataan fiseti ap
di kel ilingi 16 | amp wmgarhmeaudist , p @GUntukme mi s a |l
pernyataan fAsetiap 9 Berugak akan di kel
dengan menulis’® ¢tUnt uk pernyataan fAsetiap 16 B
32 | ampu hi aso, S1 me mip o | Selanjutnyad e n g a n
ditanyakan banyakampu hias jika terdapat 100 berugak. Berikut hasil

pekerjaan tertulis dan wawancara S6.

Ofe .
%UU%C\ho;(,,?)kp
4 :\6 g
aoe X g
\G # 2 v

: 40 +

Gambar 4.12Hasil Pekerjaan Tertulis S6 Saat Mengerjakan Soal

Pada saat menulis informasi, Subjek S6 belum dapat menulis yang
ditanyakan. Hal ini karena S6 merasagong. Namun, S6 dapat menyebutkan
bahwa dari informasi tanyakan banyak lampu hias saat diketahui 100 berugak.

Berikut petikan wawancara peneliti dengan S6.
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P : Apa sajainformasi yang kamu dapatkan dari soal?

S6 : Informasi yang saya dapatkan ada berkigdan lampu hias yang ake
dibangun Kalau ada 1 berugak ada 8 lampu hias, 4 berugak 16 lampu
9 berugak 24 lampu hias dan 16 berugak 24 lampu hias. Ditanyakat
berugak berapa lampu hias.

P : Apakah adik dapat mengungkapkan maksud dari soal?

S6 Diketahui berugak dan lampu hias. Ditanyakan jumlah lampu F
berugaknya ada 100.

Selain mampu mengidentifikasi, S6 mampu mengaitkan antara informasi
yang didapat [Kl;]. Subjek S6 berasumsi bahwa banyak lampu hias yang
diketahui memiliki beda 8. Sul§eS6 mendapakan hasil 8 karena menghitung

selisih banyak lampu hias dari informasi yang diketahui adalah 8. Hal ini

didukung oleh hasil wawancara peneliti dengan S6 berikut.

P : Apakah ada hubungan antara informasi yang adik dapat?
S6 : Darilampu hias gng diketahui itu setiap lampu hiasnya bedanya 8.
P : Adik dapat nilai 8 darimana?

S6 : Kanini, 16 dikurangi 8 sama dengan 8. 24 dikurangi 16 sama dengan
dikurangi 24 sama dengan 8. Jadi, bedanya 8.

P : Bedaitu apa sih dek?

S6 : Selisihnya &k.

Subjek S6 juga mampu merumuskan masalah dengan kalimat sendiri dengan
menyebut banyak berugak dan lampu hiaslgK Subjek S6 menyebutkan
bahwa 1 berugak ada 8 lampu hias, 4 berugak ada 16 lampu hias, 9 berugak ada
24 lampu hias, dan 16 berugak &falampu hias. Hal ini sesuai dengan hasil

think aloudS1 berikut.

Pemerintah membangun berugak dan lampu hias. 1 berugak ada 8 lampu hias.
4 berugak ada 16 lampu hias. 9 berugak ada 24 lampu hias dan 16 berugak ada
32 lampu hias.
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Pada kegiatamerepresentasikan, S6 menggunakan representasi simbolik,
dapat dilihat pada Gambar 4.IR,l,]. S6 memodelkan informasi dengan
memberi permisalano & XX 6 "Q@QE xXh A0 iSubjek S6
menggunakan model ini agar lebih mempermudah untuk menyelesaikan soal.

Berikut hasil wawancara peneliti dengan S6.

P : Mengapa adik terpikir menggunakan model seperti ini?

S6 : Untuk kebih memudahkan sih kak. Langsung saja ditulis | berugak
dengan 8 lampu hias, dan seterusnya.

P : Apakah adik yakin sudah menuliskan dengan benar?

S6 : Insyaallah yakin, kak.

Pada kegiatai€menyelesaikan S6 terpikir untuk menyelesaikan masalah
dengan hitungannya sendiri §k]. SubjekS6 menggunakan model ini karena
tidak mengetahui rumus yang digunakan. Oleh karena itu, S6 rmidakpu
untuk menuliskan rencana strategi penyelesaian. Dengan ini, S6 juga tidak
mampu menggunakan strategi penyelesfifafis]. Pada saat mengerjake®t
merasa kebingungan untuk mencari hasil akhir. Subjek S6 berpendapat bahwa
selisih lamu hias adalah 8. Akhirnya, S6 mencoba menambahkan banyak lampu
hias dengan 8. Subjek S6 memulai dengan menambahkan 8 dengan 8.
Selanjuhya 16 ditambah dengan 8, 24 ditambah dengan 8, 32 ditambah dengan
8, 40 ditambah dengan 8, 48 ditambah dengan 8, 56 ditambah dengan 8, 64
ditambah dengan 8, 72 ditambah dengan 8, dan 80 ditambah dengan 8. Saat

menambahkan 80 dengan 8, S6 mendapatkah 3GsbDengan ini, S6 merasa



82

yakin jawabannya 96 karena cenderung dekat dengan 100. Berikuthivasil

aloud S6.

Kalo kita lihat diketahui. 1 berugak sama dengan 8 lampu hias. 4 berugak 16

lampu hias, 16 ini dari 8 ditambah 8. 9 berugak berarti 24 lamps,i24 dari

16 ditambah 8. Terus, untuk 16 berugak berarti 32 lampu hias, 32 dari 24

di tambah 8. Terus kita tambahkan semuan
berpikir cukup lama) gini dah. Hasilnya 96. Jadi, lampu hias yang dibuat adalah

96 lampu hias.

Hasil think aloud didukung dengan hasil wawancara S6 yang senada

menyebutkan langkah penyelesaiannya.

P : Caraapa yang adik gunakan untuk memecahkan soal?

S6 : Jumlah lampu hiasnya kan bedanya 8. Jadi saya tambahkan dengan &

P : Apa hasil yang adik dapatk dari soal.

S6 : Hasilnya 96

P : Darimana adik mendapatkan nilai 96?

S6 : Waktu saya jumlahkan dengan 8 yang paling mendekati 100 ya 9¢
hehhe

P : Apakah adik yakin dengan jawaban ini?

S6 : Nggak tau kak. Tapi menurut saya kayak gini.

Subjek $ dapat mengomunikasikan setiap langkah selesaian yang
digunakan [K1;]. S6 menjelaskan bahwa setelah mengetahui nilai beda dari
soal, ia kemudian menambahkan banyak lampu hias dengan 8. Namun, karena
S6 tidak mengerti cara mencari jawaban, S6 memutuskdnk berhenti
menambahkan banyak lampu hias ketika sudah mendapatkan hasil yaitu 96.

Berikut hasil wawancara S6 yang senddagarpernyataarersebut

P : Bagaimana cara yang adik pikirkan dalam menyelesaikan soal?
S6 : Pakai cara ditambahkan 8 kak.
P : Karena bedanya tadi ya dek. Kenapa adek mencari beda?

S6 : Di awal saya ngeh kalau lampu hiasnya bedanya 8 setelah saya ki
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tadi kak. Jadi saya mengerjakan dengan cara ini.

P : Apa hasil yang adik peroleh

S6 : 96 berugak kak. Sebenarnya saya behgerti harus nyari kaya giman
kak. Jadi yaudah saya berhenti ngitungnya. Jadi hasilnya 96

P : Menurut adik apakah cara adik sudah benar?

S6 : Nggak tau, kak.

P : Mengapa adik melakukan langkah penyelesaian seperti ini?

S6 : Saya Cuma bisa kayak gegia kak.

Berdasarkan paparan dan analisis data, kompetensi strategis S6 dalam

menyelesaikan soal PISlike disajikan pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6Kompetensi Strategis S6 pada Soal RI&aA

Komponen_ Indikator Kompetensi . .

No Kompetensi S . Kompetensi Strategis S6
Strategis trategis
g

1. | Memformulasikan | Mengidentifikasi  dan Subjek S6 tidak mamp
menuliskan  informag mengidentifikasi dar
yang diketahui menuliskan informasi yan
diketahui dengan tepat.S6

menyuarakan informasi yang
dapatkan dari soal. Pada bag
diketahui, S6 menulis informa
yang diketahui dengan han
memberikan simbof 0 .

Menjelaskan

keterkaitan antar
informasi yang
diketahui dan diminte
dengan
menghubungkan
langsung ke aspe

situasi di dunia nyata

Subjek S6 mampu mengaitk
antara inbrmasi yang didapa
S6 berasumsi bahwa bany|
lampu hias yang diketah

memiliki beda 8. S6
mendapakan hasil 8 kare
menghitung selisih  banya

lampu hias dari informasi yan
diketahui adalah 8.

Merumuskan
permasalahan
kalimat sendiri

dala

Subjek S6 rampu merumuska

masalah dengan kalimat senc
dengan menyebut banysi
berugak dan lampu hia

Subjek S6 menyebutkan bah
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1 berugak ada 8 lampu hias
berugak ada 16 lampu hias,
berugak maka ada 24 lam
hias, dan 16 berugak ada
lampu hias.

Merepesentasikan

Menggunakan

S6 tidak mampu menggunak

representasi (visua representasi simbolik dengsa
verbal, numerik, atal tepat. Subjek S6 memodelk
simbolik) dalam| informasi dengan hany
memodelkan memberi permisala
permasalahan. WOE weX 6 QHQ
Menyelesaikan Menuliskan rencan{ Subjek S6 tidak mamp
strategi penyelesaian | mampu untuk  menuliska

rencana strategi karena lu
rumus.

Menuliskan strateg
yang dipilih dan
digunakan dalan

penyelesaian masalah

Subjek S6 tidak mamp
menggunakan strategi. Subj
S6 mengunakan ca
menghitungnya sendiri. Subije
S6 ~menambahkan bany
lampu hias yang diketah
dengan 8.

Mengomunikasikan

setiap langkal
penyelesaian masald
sesuai strategi yan
digunakan

S6 menjelaskan bahwa sete
mengetahui nilai beda dari so
ia kemudian menambahka
banyak lampu hias dengan
Namun, karena S6 tida
mengerti cara mencari jawabg
S6 memutuskan untuk berhe
menambahkan banyak lam
hias ketika sudah mengiatkan
hasil yaitu 96.
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D. Hasil Penelitian

Berdasarkan paparan data dari 6 subjek dengan komponen kompetensi strategis
Killpatrick, peneliti menemukan adanya perbedaan kompetensi strategis siswa
berdasarkan kemampuan matematika. Siswa berkemampggndapat melakukan
semua komponen dan kegiatan kompetensi strategis. Sedangkan, siswa
berkemampuan matematika sedang dan rendah tidak mampu memenuhi setiap
komponen karena tidak memenuhi setiap indikator. Siswa berkemampuan
matematika sedang hanya mampuenmenuhi empat indikator dan siswa

berkemampuan matematika rendah hanya mampu memenuhi tiga indikator.

Saat mengidentifikasi dan menuliskan informasi siswa berkemampuan
matematika tinggi, rendah, dan sedang masih mengalami miskonsepsi dalam
menuliskan inbrmasi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih kesusahan saat
mendapatkan soal cerita. Akibatnya, saat menulis dan merepresentasikan siswa

cenderung menulis banyak berugak dan lahips yang diketahui dari soal.

Siswa berkemampuan matematika tinggi manmmpenyelesaikan soal dengan
tepat dan teliti. Pada penelitian ini, siswa berkemampuan matematika tinggi
menggunakan representasi dan strategi yang berbeda. Namun, keduanya mampu
memenuhi semua indikator kompetensi strategis. Kemampuan kompetensi strategis
siswa berkemampuan matematika tinggi pertama menemukan strategi penyelesain

dengan mengaitkan infoasi yang didapatkan dari soal.edangkan, siswa



86

berkemampuan matematika tinggi kedua cenderung menggunakan rumus -8uku ke

yang diajarkan di sekolah.

Siswa berkemampuan matematika sedang tidak mampu menyelesaikan soal
dengan tepat dan teliti. Namun, strategi yang dipikirkan sudah tepat yaitu dengan
menggunakan rumuaitmetikauntuk penyelesaian soal. Kekeliruan yang diteamu
pada siswa berkemampuan matematika sedang adalah siswa mengalami miskonsepsi
terhadap nilai ¢ dan tidak teliti dalam mengoperasikan bilangan. Siswa
berkemampuan matematika sedang langsung mensubstitusikan setiap informasi yang
didapatkan pada bagiankdtahui ke dalam strategi penyelesaian. Oleh karena itu,

siswa berkemampuan matematika sedang tidpitdaenjawab soal dengan tepat.

Siswa berkemampuan matematika rendah pada penelitian ini tidak mampu untuk
memikirkan strategi penyelesaian yang tepdingga tidak mampu menggunakan
strategi. Selain itu, siswa berkemampuan matematika rendah tidak mampu menghafal
atau menuliskan rumusaritmetika Hal ini menyebabkan siswa berkemampuan
matematika rendah tidak dapat menemukan penyelesaian soal yang é¢ejgain i,
siswa berkemampuan matematika rendah menggunakan rumus asal dari hasil

pemikirannya.



BAB V
PEMBAHASAN

A. Kompetensi Strategis Siswa SMP &kemampuan Matematika Tinggi dalam
Menyelesaikan Soal PISA.ike dengan konteks Berugak

Hasil penelitim menunjukkan bahwa siswa kelas VIII berkemampuan
matematika tinggi melakukan seluruh komponen kompetensi strategis Killpatrick.
Diantaranya komponen memformulasikan, merepresentasikan dan menyelesaikan.
Hal ini sesuai dengan penelitian Muna (2018) yangjetaskan bahwa siswa
berkemampuan matematika tinggi melakukan seluruh kegiatan kompetensi strategis

dalam menyelesaikan soal.

Pada komponen memformulasikan, siswa berkemampuan matematika tinggi
memahami masalah dengan membaca dan menuliskan informgsiliketahui. Hal
ini menunjukkan bahwa saat membaca, siswa berkemampuan matematika tinggi
mampu mentransfer bayangan mental ke dalam jawaban pada bagian diketahui.
Untuk dapat merepresentasikan situasi masalah dengan benar maka diperlukan
pemahaman masalatan pembentukan bayangan merf@ukriani, 2013) Selain
itu, siswa berkemampuan matematika tinggi mampu menjelaskan keterkaitan antara
informasi yang ia dapatkan dari soal, hal ini senagtegdn penelitian Arin{2017)
yang menyebutkan bahwa siswaerkemampuan matematika tinggi mampu

memahami keterkaitan antar konsep matematika yang digunakan. Siswa

87
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berkemampuan matematika tinggi mampu merumuskan masalah dengan kalimatnya
sendiri. siswa berkemampuan matematika tinggi menyebutkan banyak berugak dan

lampu hias yang terdapat pada soal.

Pada komponen merepresentasikan, siswa berkemampuan matematika tinggi
mampu menggunakan representasi simbolik dengan tepat. Awalnya, terdapat
perbedaan dalam merepresentasikan diantara siswa berkemampuan matematika tinggi
yang pertama dan kedua. Siswa berkemampuan matematika tinggi yang pertama

langsung menulis informasi yang diketahui Y (

WO E X A.i Namun, setelah dilakukan wawancara siswa berkemampuan
matematika tinggi yang pertama dapat memikirkan penulisan cara lain yaitu dengan
mengakarkan banyak berugak. Tidak berbeda dengan digréemampuan
matematika tinggi yang pertama, siswa berkemampuan matematika tinggi yang kedua
menulis informasi yang diketahui dengan langsung mengakarkan banyak berugak

(Y ——— OO E oooxXh fad.iDengan ini, kdua siswa berkemampuan

matematika tinggi dapat menggunakan representasi simbolik yang tepat. Hal ini
sejalan dengan penelitian Wijayanti dan Anf{2019) yang menyebutkan bahwa
siswa berkemampuan matematika tinggi cenderung menggunakan representasi

simbolik saat menyelesaikan soal.

Pada komponen menyelesaikan, siswa be#kepuan matematika tinggi yang
pertama memecahkan masalah dengan menyelidiki keterkaitan informasi yang

didapatkan dengan mengoperasikan dengan perkalian 8. Setelah merasa yakin dengan
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perhitungan, siswa berkemampuan matematika tinggi yang pertama mamjadika
operasi tersebut sebagai langkah penyelesaian. Selain itu, siswa berkemampuan
matematika tinggi yang pertama memikirkan cara lain yaitu dengan menghitung suku
ke-n. Berbeda dengan siswa berkemampuan matematika tinggi yang pertama, siswa
berkemampuan matetika tinggi yang kedua menggunakan ruratsnetikauntuk
menyelesaikan soal. Setelah memikirkan strategi, siswa berkemampuan matematika
tinggi menggunakan strategi dengan tepat sehingga mendapatkan penyelesaian
masalah yang tepat. Saat mengerjakan, asisberkemampuan tinggi dapat

mengomunikasikan langkdangkahnya dengathink alouddan wawancara.

. Kompetensi Strategis Siswa SMP 8&kemampuan Matematika Sedang dalam
Menyelesaikan Soal PISA.ike dengan konteks Berugak

Hasil penelitian menunjukkan bahwaswa kelas VIII berkemampuan
matematika sedang tidak mampu melakukan setiap indikator pada komponen
kompetensi strategis. Siswa berkemampuan matematika sedang hanya mampu
menggunakan 4 indikator kompetensi strategis. Siswa berkemampuan matematika
sedang mapu memikirkan rencana strategi. Namun, tidak mampu menggunakan

strategi dengan tepat.

Padakomponenmemformulasikan, siswa berkemampuan matematid@dang
memahami masalah dengan membaca dan menuliskan informasi yang dil&sahui.

menuliskan bagian dikahui, siswa berkemampuan matematika sedang hanya mampu

menuli skan dengan menghubungkan i nfor masi
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Siswa berkemampuamatematika sedangnenentukan informasi yang diketahui
dengan menjelaskan kembali informasi yang diketakaara verbal dengan bahasa
sendiri. Selain itu, swa berkemampuamatematika sedang menjelaskan keterkaitan
antara informasi yang didapatkan dengan melihat informasi yakegtabdui

membentuk suatu pola.

Padakomponenmerepresentasikan, siswa berkerpaan matematikasedang
menggunakan representa@mbolik. Namun, penggunaan representasi ini kurang
tepat karena siswa berkemampuan sedang tidak mampu menggunakan aturan
aritmetika  Siswa berkemampuan matematika rendah yang pertama menulis
informasi yang di hubungkan dengan tand
(OOE XX 6 "Q@dQWE xXoxXXHh ). Sedangkan, siswa berkemampuan
matematika sedang yang kedua menuliskan dengan menggunakanaatunatika

yang kurang tepal’ 0 XB MO & FAO |

Pada komponen menyelesaikasiswa berkemampuan matematilsedang
memikirkan strategi penyelesaian dengan menghitung sukuy y&tu dengan rumus
aritmetika Siswa berkemampuan matematika sedang mampu menghafal rumus
aritmetka. Dalam penggunaan strategi ini, siswa berkemampuan matematika sedang
menggunakan informasi yang telah diketahui. Siswa berkemampuan sedang terlebih
dahulu mencari nilai suku pertama, beda dan juga &ilgang ditanyakan. Karena
miskonsepsi terhadaplai ¢ yang dicari,siswa berkemampuan matematiedang

tidak mampu menyelesaikan soal dengan tepat. Balskama berkemampuan
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matematikasedang yang kedua melakukan kesalahan dalam menghitung pada saat
menyelesaikan soalSaat mengerjakan, siswa berkerpamin sedang mampu

mengomunikasikan langkdangkahnya dengathink alouddan wawancara.

. Kompetensi Strategis Siswa SMP &kemampuan Matematika Rendah dalam
Menyelesaikan Soal PISA.ike dengan konteks Berugak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kel&sll berkemampuan
matematika rendah tidak mampu melakukan setiap indikator pada komponen
kompetensi strategisBerbeda dengan siswherkemampuan matematikianggi
maupun sedang, siswa berkemampuan matematika rendah hanya mampu
menggunakan 3 indikator kontpasi strategis. Siswa berkemampuan matematika
rendah bahkan tidak mampu memikirkan rencana strategi karena lupa dengan rumus

sehingga tidak dapat menemukan penyelesaian soal yang tepat.

Padakomponenmemformulasikan, siswa berkemampuan matematgadah
memahami masalah dengan membaca dan menuliskan informasi yang dil&aahui.
menuliskan bagian diketahui, siswa berkemampuan matematika rendah hanya mampu
menul i skan dengan menghubungkan infor mas:i
Siswa berkemampuamaematika rendahmenentukan informasi yang diketahui
dengan menjelaskan kembali informasi yang diketakaara verbal dengan bahasa
sendiri. Selain itu, swa berkemampuamatematika rendah menjelaskan keterkaitan
antara informasi yang didapatkan denganlimae informasi yang diketahui

membentuk suatu pola.
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Pada komponen merepresentasikan, siswa berkemampuan matematiih
menggunakan representasimbolik. Terdapat perbedaan dalam merepresentasikan
diantara siswa berkemampuan matematika rendah yamgmaeidan kedua. Siswa
berkemampuan matematika rendah yang pertama menulis informasi yang diketahui
Y WM& XXk g, sedangkan siswa  berkemampuan
matematika tinggi yang kedua menulis informasi yang diketdbogan langsung
menuliskan informasi yang diketahub ¢ & wooXX2 6 "Q@WE XXH A i
Siswa berkemampuan matematika rendah menggunakan representasi ini untuk

memudahkan dalam pemahaman soal.

Pada komponen menyelesaikaiswa lerkemampuan matematika rendah tidak
mampu menggunakan strategi yang tepsw& berkemampuan matematika rendah
yang pertama memiliki strategi penyelesaian dengan menghitung sékiNeenun,
siswa berkemampuan matematika rendah yang pertama tidak dapdiskan rumus
sehingga ia menggunakan caranya sendiri. Sedangkan siswa berkemampuan
matematika rendah yang kedua langsung mengoperasikan informasi yang diketahui
namun tidak dapat menyelesaikan karena masih belum paham cara menemukan
jawaban. Oleh karendu, siswa berkemampuan matematika rendah tidak mampu
menggunakan dan menemukan strategi penyelesaian yang tepat. Naswa,
berkemampuan matematika rendahampu mengomunikasikan langkah yang
digunakan. Hal ini dapat dilihat darthink aloud dan wawanoca siswa

berkemampuan rendah.
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D. Implikasi Temuan Penelitian pada Pembelajaran

Padapenelitian ini, siswa berkemampuan matematika tinggi mampu menemukan
penyelesaian soal yang tepat dari soal yang diberikan dengan menggunakan
kompetensi strategis. Hal ini teeda dengan siswa berkemampuan matematika
sedang dan rendah yang tidak dapat menyelesaikan soal dengan tepat dan hanya
memenuhi beberapa indikator. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan kemampuan
matematika siswa mempengaruhi kompetensi strategis yang ikdim8iswa
berkemampuan matematika tinggi fleksibel dalam menjawab soal dan tidak berfokus
pada cara penyelesaian yang diajarkan guru di sekolah. Siswa berkemampuan
matematika tinggi mampu menyelesaikan soal dengan lebih teliti dan tepat. Hasil
penelitianMuna (2018) menyebutkan bahwa siswa berkemampuan tinggi memiliki

kompetensi strategis yang balik.

Siswa berkemampuan matematika sedang cenderung menggunakan cara
prosedural yang diajarkan di sekolah. Akibatnya, siswa mengddesuilitan saat
mendapatkan soal dengan versi berbeda karena tidak memahami konsep soal. Begitu
juga dengan siswa berkemampuan rendah yang bahkan tidak dapat menentukan
strategi dengan tepat. Oleh karena itu, siswa berkemampuan matematika sedang dan
rendah bisa dikatakan tidak memiliki kompetensi strategis yang baik saat

menyelesaikan soal.
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Kompetensi strategis perlu ditingkatkan dalam proses menyelesaikan soal
matematika. Kompetensi strategis merupakan aspek penting dalam pembelajaran
matematika(Kilpatrick & Swafford, 2001) Dengan kompetensi strategis, siswa
mampu menyeleskan soal dengan lebih fleksibel dan efisien. Untuk meningkatkan
kompetensi strategis, guru seharusnya memberikan latihan beragam untuk siswa.
Latihan ini bertujuan untuk membiasakan siswa memahami konsep materi dan

memberikan pengalaman menyelesaikanh soa

. Tindak Lanjut Penelitian

Pada penelitian ini ditemukan bahwa siswa berkemampuan matematika sedang
dan rendah tidak tepat dalam menggunakan strategi penyelesaian dengan tepat. Oleh
karena itu, guru sebaiknya memperhatikan fakagtor yang memengaruhi
kemampuan penyelesaian soal matematika. Hal ini selaras dengan hasil penelitian
Kudsiyah dkk. (2017) yang melakukan penelitian tentang fakiaktor yang
mempengaruhi siswa dalam menyelesaikan soal. Siswa cenderung mengalami
kesalahan konsep saat mengerjakan soal karena tidak meinsabhdengan baik.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa siswa berkemampuan matematika
tinggi, sedang maupun rendah menemukan pola umum dengan perbedaan
penggunaan strategi. Sebagian besar siswa mendeskripsikan menggunakan rumus
aritmetika. Oleh keena itu, guru perlu menekankan bahwa siswa tidak hanya fokus

pada rumus aritmetika, tetapi pada pemahaman terhadap soal yang diberikan.
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Penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk mengembangkan perangkat atau model

pembelajaran sehingga siswa dapat menstiagegi lain dalam menyelesaikan soal.



BAB VI

PENUTUP

A. Smpulan

Berdasarkarhasil penelitiandan pembahasan dapat ditarikngulan sebagai

berikut.

1. Siswa berkemampuan matematika tinggi melakukan seluruh indikator pada

komponen kompetensi strated{sIPatrick dalam menyelesaikan soal PIdRke
dengan konteks BerugaRleh karena itu,iswa berkemampuan matematika tinggi
mampu melakukan 3 indikator kompetensi strategis.

. Siswa berkemampuan matematika sedang tidak mampu melakukan semua
indikator padakomponen kompetensi strategis KillPatrick dalam menyelesaikan
soal PISAlike dengan konteks Berugak. Siswa berkemampuan matematika sedang
hanya mampu melakukan 4 indikator kompetensi strategis. Saat menyelesaikan
soal, siswa berkemampuan matematika tidakampu menulis dan
merepresentasikan soal dengan tepat. Siswa berkemampuan sedang tidak mampu
menyelesaikan soal dengan tepat karena miskonsepsi saat menggunakan strategi.
. Siswa berkemampuan matematika rendah tidak mampu melakukan semua
indikator pada kompmen kompetensi strategis KillPatrick dalam menyelesaikan
soal PISAlike dengan konteks Berugak. Siswa berkemampuan matematika rendah

hanya mampu melakukan 3 indikator kompetensi strategis. Saat menyelesaikan
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soal, siswa berkemampuan rendah tidak mampu lisedan merepresentasikan
soal dengan tepat. Siswa berkemampuan rendah juga tidak mampu menuliskan

strategi dengan tepat sehingga tidak mampu menyelesaikan soal.

. Saran

Berdasarkasimpulan, peneliti memberikan sarsaransebagai berikut.

. Bagi guru dihargpkan dapat memperhatikan fakfaktor yang mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah matemafikhaiknya perlu diberikan latihan
beragam strategi kompetensi strategis agar siswa terampil dalam menyelesaikan
soal.

. Penelitian selanjutnya, dapat digunakantudk mengembangkan model atau
strategi pembelajaran yang dapat melatih kompetensi strategi siswa. Selain itu,
peneliti lain dapat menemukan perbedaan kompetensi strategis berdasarkan
kemampuan siswa. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat dilakoten

mengeksplorasi karakteristik kompetensi strategis siswa.
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Berugak akan dikelilingi lampu hias dengan banyak lampu hias berbeda dalam setiap lokasi
membentuk pola. Setiap 1 Berugak akan dikelilingi 8 lampu hias, Setiap 4 Berugak akan
dikelilingi 16 lampuhias, setiap 9 Berugak akan dikelilingi 24 lampu hias, setiap 16 Berugak
akan dikelilingi 32 lampu hias, dan seterusnya. Jika dalam satu lokasi didirikan 100 Berugak,
berapakah banyak lampu hias yang harus dibuat?



Lampiran 5Alternatif Penyelesaian

ALTER NATIF PENYELESAIAN

Penyelesaian 1

Diketahui: @ = Berugak

$#¢ = Pohon
I IINIIANNINN
3% 3% » $0 Oy %0 o Oy
ek * x % %
(1 berugak) g0 o3 z‘ o o :
3¢ 3¢ 3¢ 3¢ %
(4 berugak) 0 o OXN
X X X X X 2 7
(9 berugak)
Maka
SIS 283322222222 2 2
%o 06 © 06 ¢ o © 0 O ‘z
:‘ o 6 6 6 06 o o O ‘:
20 0 06 ¢ © ¢ 0 0 o o2
P
%0 o 6 06 6 o O O O OoN
P
%0 © © 0 o 0o O O [ 0:
g‘ e 06 06 6 & o o o Q:
%0 0 06 06 O o O O o oM
* »*
%0 0 6 06 © o 0 o O Oo%
38‘3X8X88888333888883

(10 berugak)

110

B R
g:xxxg ':
:. o o o:

¢
xO o O OX

%000”

282322222
(16 berugak)

Maka, banyak pohon yang dibutuhkan adalah 80 untuk mendirikan 100 berugak.
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Penydesaian 2

Misalkan:¢ @ Banyak berugak

¢ @ Banyak pohon

Banyak berugak Banyak pohon
1 T p T Y
4 T 01T PO
9 T U T CT
16 T X T 0¢

Dari tabel diperolelé p  p,€ ¢ T1,£ 0 wdaneé T p gmakaE ® .
Selanjutnyag p T p T
EC T ¢ T
€0 T UL T
ET T X T
Maka, € ® 1T cCcw p T Yw T T UYw
Jikat¢ @ p mmakaw Vp mTip B
Sehingga, untukb p m,Makag w Y p T YT

Banyak pohon yang harus ditanam adalah 80.
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Penyelesaian 3

Misalkan:w Banyak berugak

@ Banyak pohon

X y

P P Pw oy
TG ¢ U po
W O o Y T
PO T T Y og

Dari tabel diperoleh hubungan banyak berugak dan pohon adalap @ Oleh karena itu, jika

banyak adalah 100, maka banyak pohon yang ditadatah®o Y @ (Mp Ty p T
Y

Penyelesaian 4

Misalkan:w Banyak berugak

@ Banyak pohon

X y
PP pPY
T ¢ C Y po
w o o Y gt
PO T T Y o¢
Cu v L Y TT
o9 ¢ e ¢ 1Y
TwX X U vo
T Y b ¢ ort
bp w ¢ Xgq

PILT P T Pty yYm
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Penyelesaian 5

Misal: Y ———————— QOO ¢ QoixXH A0 i

Maka, Y- Y W QY Y poeYy Y grdanyy- Y o¢g
Karena™y (hY po@Y c¢tdanY og¢maka® Y Y po y W
Jadi, ditanyakaf,— Y = é .

~

SehinggaY & & p © U pmMp YU U @ Y Y XG YT
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Lampiran 6Jawaban @rtulis Subjek

Lembar Jawaban Tulis S1



